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ABSTRAK

MUHAMMAD HATTA KUBA. NPM 022100156. Manfaat Analisis Titik
Impas (Break Even Point Analysis) Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam
Perencanaan Laba Jangka Pendek Pada PT Hexatama Intibaja. Dibawah
Bimbingan: HAR1 GURSIDA dan NUR ABDILLAN.

PT Hexatama Intibaja merupakan perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi
baja. PT Hexatama Intibaja berlokasi di Graha Kencana Lt.8 JI. Raya Perjuangan No.88
Kebon Jeruk, Jakarta 11530 dan untuk Workshopnya terletek di JI. Raya Serang Km 32,5
Tengerang, Banten. Untuk memperoleh data-data yang diperlukan sebagai bahan acuan
dalam penyusunan skripsi ini, maka metode penelitian yang digunakan adalah non
statistik deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.

Manajemen harus mampu membuat perencanaan laba yang diinginkan agar
perusahaan dapat bertahan dalam persaingan. Dalam merencanakan laba jangka pendek
kiranya manajemen menggunakan analisis titik impas (break even point analysis), dimana
dengan analisis ini maka manajemen dapat mengetahui batas keselamatan (margin of
safety) agar perusahaan terhindar dari kerugian.

Atas dasar perumusan masalah tersebut maka, penulis meidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

.  Bagaimana analisis titik impas (break even point analysis) diterapkan pada PT
Hexatama Intibaja?

2.  Bagaimana perencanaan laba jangka pendek pada PT Hexatama Intibaja?

3.  Apakah manfaat analisis titik impas (break even point analysis) sebagai alat bantu
manajemen dalam perencanaan laba jangka pendek pada PT Hexatama Intibaja?
Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran, maka penulis mencoba merumuskan

hipotesis ” Analisis Titik Impas dapat diterapkan pada PT Hexatama Intibaja, Perolehan

laba jangka pendek maksimal pada PT Hexatama Intibaja belum tercapai dan Analisis

Titik Impas mempunyai manfaat dalam perancanaan laba jangka pendek pada PT

Hexatama Intibaja”.

PT Hexatama Intibaja dalam menjalankan kegiatan produksinya, pada tahun 1999
menderita kerugian, karena tingkat penjualan lebih kecil dari pada break even point.
Sedangkan pada tahun 2000 dan 2001 PT Hexatama Intibaja memperoleh laba, karena
tingkat penjualan lebih besar dari pada break even point. Analisis titik impas bermanfaat
sebagai alat bantu manajemen dalam merencanakan laba jangka pendek.

Parameter yang telah digunakan oleh PT Hexatama intibaja selain break even point
analysis adalah margin of safety (bata keselamatan), untuk mengetahui batas keamanan
atau batas terbawah dari penjualan yang harus dicapai perusahaan agar dapat terhindar
dari kerugian. Khususnya penjualan baja, dengan menganalisis margin of safety,
manaje:nen dapat mengetahui batas minimal penjualan yang harus direalisasi.

Perusahaan dapat memperoleh laba apabila volume penjualan atau pendapatan
penjualan yang diperoleh Iebih besar dari volume penjualan atau pendapatan penjualan
pada break even point. Atau, volume penjualan atau pendapatan penjualan yang diperoleh
di atas margin of safety atau batas bawah volume penjualan yang ditoleransi.

Saran-saran yang penulis kemukakan, yaitu pihak manajemen dalam memperoleh
informasi tentang penjualan sebaiknya menggunakan break even point analysis sebagai
alat bantu sehingga laba jangka pendek yang direncanakan dapat direalisasikan, PT
Hexatama Intibaja sebaiknya menggunakan break even point dalam menganalisis dan
merencanakan laba jangka pendek, manajemen PT Hexatama Intibaja perlu lebih berhati-
hati dalam pengelompokkan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel agar dapat
menganalisis break even point dengan akurat dan Perusahaan dalam penjualannya
sebaiknya memperhatikan batas bawah toleransi atau batas keamanan (margin of safety),
agar perusahaan tidak menderita kerugian. '
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Dalam era globalisasi dewasa ini, mengakibatkan persaingan antar
perusahaan semakin kompetitif. Perusahaan yang tidak tanggap terhadap
situasi ini akan terpaksa mundur dari kompetisi dan juga dapat
menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
dalam menghadapi kondisi seperti ini maka manajemen dituntut untuk
dapat mempertahankan dan mengembaugkan usahanya agar tetap berada
dalam persaingan sehingga bisa menjadi yang terbaik dalam persaingan
tersebut, baik dipasar regional maupun internasional. Apalagi Indosesia
sekarang ini akan memasuki era perdagangan bebas (AFTA).

Perkembangan dunia usaha yang cepat dalam suatu perusahaan dapat
bertahan dan berhasil dalam usahanya apabila memiliki keunggulan
bersaing dalam menjalankan kegiatan usahanya. Agar dapat menghadapi
situasi yang demikian, maka peran dan fungsi manajemen harus
diupayakan dapat bekerja lebih efektif dan efisien dalam rangka
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan mengembangkan
kegiatan perusahaan sejalan dengan perkembangan perekonomian yang
semakin membaik dan taraf hidup masyarakat yang terus mengalami
peningkatan.

Salah satu fungsi manajemen yany sangat penting adalah

perencanaan. Perencansan adaiah memilih alternatif-alternatif yang



mungkin dilaksanakan dengan mempertimbangkan tujuan perusahaan serta
sumber daya yang dimiliki dan-memperhitungkan kendala-kendala yang
akan dihadapi. Untuk tujuan tersebut manajemen harus memperoleh data
yang relevan dan up fo date terutama yang menyangkut masalah laba
jangka pendek yang direncanakan dan biaya-biaya yang ditimbulkan oleh
karenanya dimasa yang akan datang.

Kemampuan untuk mencapai laba yang optimal merupakan tujuan
yang sangat penting bagi perusahaan meskipun bukan merupakan tujuan
perusahaan satu-satunya, karena laba dibutuhkan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup dan ekspansi perusahaan. Oleh karena itu, manajemen
perlu membuat perencanaan laba jangka pendek. Perencanaan laba
merupakan suatu bentuk perencanaan operasi atau anggaran terhadap
pendapatan penjualan dan biaya operasional dalam mencapai sasaran laba
tertentu. Perencanaan laba yang tepat tidaklah mudah karena perubahan
faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat cepat, seperti faktor sosial,
ekonpmi, politik, keamanan, selera, dan lain sebagainya.

Dengan adanya perencanaan laba jangka pendek yang baik dan tepat,
maka diharapkan semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu dapat pula
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja manajemen, sehingga tujuan
perusahaan untuk mencapai laba yang optimal dapat tercapai. Karena
faktor utama dalam melakukan penilaian berhasil atau tidaknya kinerja
suatu manajemen adalah laba yang diperoleh perusahaan, maka manajemen

harus mampu membuat perencanaan laba, baik jangka pendek maupun



jangka panjang dan dapat direalisasikan dimasa yang akan datang. Ada tiga

faktor utama yang mempengaruhi perolehan laba perusahaan, yaitu: harpa

.-jual produk,. volume penjualan, dan biaya. Dalam menetapkan harga pokok

dan harga jual produk serta tingkat laba, ditentukan oleh biaya. Harga jual
produk mempengaruhi besarnya volume penjualan, sedangkan volume
penjualan memepengaruhi volume produksi, sedangkan volume produksi
mempengaruhi biaya.

Guna menghasilkan laba yang diharapkan, maka manajemen harus
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan, sehingga dapat menutup biaya
yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan operasi dan produksi.
Dengan meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin dengan harga
jual yang lebih tinggi dari harga pokoknya dan meminimalisasi biaya yang
ditimbulkan, maka perusahaan dapat memperoleh target laba yang
diinginkan. Begitu besarnya konstribusi yang diberikan oleh tiga faktor
utama yang mempengaruhi laba perusahaan tersebut, menyebabkan

perusahaan berusaha untuk dapat menyesuaikan volume penjualan dengan

harga jual guna dapat menutupi biaya yang dikeluarkan, sehingga tetap

“berada dalam persaingan dengan laba yang optimal.

Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri (1998, 121) menjelaskan
bahwa “Keuntungan akan diperoleh apabila perusahaan menjual
bal:ang/jasa dengan harga yang lebih tinggi dari harga pokoknya.”

Banyaknya perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam industri
baja (sejenis) sekarang ini, menyebabkan manajemen untuk harus selalu

siap dalam menghadapi segala kemungkinan-kemungkinan yang mungkin



akan timbul dalam persaingan dewasa ini dan dimasa yang akan datang,
dengan menetapkan rencana keputusan yang akan diambil. Agar
perencanaan laba jangka pendek dapat direalisasikan, maka keputusan-
keputusan mengenai hal tersebut ditetapkan oleh manajemen terlebih
dahulu.

Perencanaan laba jangka pendek dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Salah satunya dapat dilaksanakan dengan menggunakan Analisis Titik
Impas (Break Even Point), dimana analisis ini merupakan salah satu teknik
analisis terutama terhadap pemecahan suatu masalah daiam hubungannya
dengan merencanakan laba jangka pendek sebagai salah satu faktor utama
dalam kelangsungan hidup dan ekspansi perusahaan. Dengan analisis ini
maka perusahaan dapat mengetahui batas aman penjualan (margin of
safety), sehingga perusahaan tidsk menderita kerugian dan tidak
mengalami keuntungan. Dengan kata lain, analisis titik impas (break even
point anulysis) dapat digunakan oleh manajemen sebagai alat bantu dalam
merencanakan laba jangka pendek yang diinginkan perusahaan.

Bambang Riyanto (2001, 291) menjelaskan bahwa “Analisis titik
impas (break even point analysis) adalah suats teknik analisa untuk
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungar, dan
volume kegiatan.”

Oleh karena analisis titik impas (break. even point analysis)
mempelajari hubungan antara biaya, keuntungan dan volume kegiatan,
maka analisis tersebut sering disebut sebagai cost-volume-profit analysis.

Dimana analisis inilah yang digunakan oleh seorang manajer perusahaan



untuk mengetahui pada tingkat penjualan berapakah sehingga perusahaan
tidak menderita kerugian dan tidak pula mendapatkan keuntungan.

Mulyadi menjelaskan bahwa:

Suatu perusahaan dikatakan impas jika jumlah pendapatan

(revenues) sama dengan jumlah biaya, atau apabila laba

kontribusi hanya dapat digunakan untuk menutup biaya tetap

saja. (Mulyadi; 2001; 230)

PT Hexatama Intibaja dalam melakukan kegiatan industrinya
menderita kerugian yang mungkin diakibatkan oleh belum digunakannya
break even point analysis dalam perencanaan laba. Berikut ini penulis

memberikan suatu gambaran kerugian yang diderita PT Hexataraa Intibaja

melalui laporan keuangan laba-rugi \ahunan.

PT HEXATAMA INTIBAJA
LAPORAN LABA/RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1999
Pendapatan Rp14,033,771,699.00
Harga Pokok Penjualan 13,175,531,474.00
Laba/(Rugi) Kotor ) 858,440,225.00
Biaya Penjualan  -443,829,130.00
Biaya Umum dan Administrasi -464,491,698.00
Laba/(Rugi) Usaha -49,880,603.00
Pendapatan Jasa Giro 103,£75,333.00
Laba/Rugi Bersih Sebelum Pajak 53,694,730.00
PPH Final . -270,675,433.00
Laba/(Rugi) Bersih Setelah Pajak -216,980,703.00

Berdasarkan apa yang telah diuraikan, maka penulis bermaksud

untuk kiranya dapat memberikan solusi dalam memecahkan masalah yang
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dihadapi PT Hexatama Intibaja, dengan mengangkat judul skripsi yaitu
“Manfaat Analisis Titik Impas (Break Even Point Analysis) Sebagai
Alat Bantu Manajemen Dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek

Pada PT Hexatama Intibaja.”

Perumusan dan Identifikasi Masalah

Seiring dengan berkembangannya perekonomian yang semakin cepat
dan persaingan yang semakin kompetitif dalam era globalisasi dewasa ini,
perusahaan tidak dapat lagi mengandalkan konsep yang tidak up fo date
bersama dengan sistem informasi yang tidak relevan lagi dengan
kenyataannya. Maka dari itu manajemen harus mampu membuat
perencanaan laba yang diinginkan agar perusahaan dapat bertahan dalam
persaingan yang semakin kompetitif ini. Dalam merencanakan laba jangka
pendek di era persaingan dewasa ini kiranya manajemen menggurakan
analisis titik impas (break even point analysis), dimana dengan analisis ini
maka manajemen dapat mengetahui batas keselamatan (margin of safety)
agar perusahaan terhindar dari kerugian.

Atas dasar perumusan masalah tersebut maka, penulis
meidentifikasikan masalah s¢bagai berikut:

1. Bagaimana analisis titik impas (break even point analysis)
diterapkan pada PT Hexatama Intibaja?
2. Bagaimana perencanaan laba jangka pendek pada PT Hexatama

Intibaja?
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3. Apakah manfaat analisis titik impas (break even point analysis)
sebagai alat bantu manajemen dalam perencanaan laba jangka pendek

pada PT Hexatama Intibaja?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan
mendapatkan data dan informasi yang relevan dan up fo date berkaitan
dengan identifikasi masalah sebagai bahan acuan dalam penyusunan skripsi
sebagai salah satu syarat dalam menempuh gelar sarjana, selain itu kiranya
penulis dapat mengembangkan pengetahuan yang telah diterima dalam
perkuliahan, khususnya disiplin mata kuliah yang dipilih yakni Akuntansi
Manajemen.

Dalam penyusunan skripsi, penulis mempunyai tujuan dalam
melakukan penelitian sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui analisis titik impas (break even point analysis)
pada PT Hexatama Intibaja.
2.  Untuk mengetahui perencanaan laba jangka pendek pada PT

‘Hexatama Intibaja.

3.  Untuk mengetahui manfaat analisis titik impas (break even point
analysis) sebagai alat bantu manajemen dalam merencanakan laba

jangka pendek pada PT Hexatama Intibaja.
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Kegunaan Penelitian

Dari data-data dan informasi-informasi yang diperoleh dan
dikumpulkan oleh penulis melalui studi lapangan dan studi literatur
diharapkan dapat memberikan kegunaan kepada penulis sendiri dan semua
pihak yang membutuhkan.

1.  Kegunaan Teoritis

a. DBagi penulis, diharapkan dalam melaksanakan penelitian ini
dapat memberikan manfaat dan menambah penguusaan dan
pengetahuai dalam ilmu yang ditekuni terutama dalam bidang
Akuntansi Manajemen sebagai mata kuliah yang dipilih dalam
penyusunan skripsi ini, serta mengetahui tentang analisis titik
impas (break even point analysis) yang diterapkan dalam
perusahaan.

b. Bagi pembaca, diharapkan dalam makalah ilmiah yang telah
dirampungkan ini dapat memberikan tambahan serta wawasan
baru mengenai analisis titik impas (break even point analysis)
yang diterapkan dalam perusahaan.

2.  Kegunaan Praktis
Bagi perusahaan, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini
dapat memberikan input yang bermanfaat bagi perusahaan dan
mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menerapkan analisis titik impas (break even point analysis) dalam

perencanaan l.ba jangka pendek perusahaan, sehingga terealisasinya



laba yang diinginkan demi melangsungkan dan mempertahankan

ekspansi perusahaan.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
15.1 Kerangka Pemikiran

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya
ditandai dengan kamampuan manajemen dalam  melihat
kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kegiatan pokok
manajemeu dalam perencanaan perusahaan adalah memutuskan
sekarang berbagai alternatif dan perumusan kebijakan yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang. Perencanaan tersebut akan
mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaran maupun
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. OlekL karena
itu, kelancaran atau keberhasilan perusahaan tergantung pada
kemampuan manaj;:men dalam membuat perencanaan.

Salah satu cara dalam melakukan perencanaan adalah
dengan melakukan analisis mengenai hubungan biaya
(pengeluaran), pendapatan (penjualan), dan keuntungan bersih
(laba netto). Analisis titik impas merupakan bagian penting yang
dapat memberikan manajer beberapa wawasan luas mengenai data

yang diperlukan manajer dalam melakukan pekerjaannya.
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Ray H. Garrison menjelaskan bahwa:

Titik impas dapat didefinisikan sama baiknya sebagai
titik yang menyamakan hasil penjualan total dengan
biaya total, baik biaya variabel maupun biaya tetap,
atau sebagai titik yang menyamakan conlribution
margin total dengan biaya tetap total. (Ray H.
Garrison, 1997, 289)

Sholihin menerangkan selanjutnya bahwa:

Pendapatan break even point dihitung dengan

membagi kos tetap total dengan rasio margin

kontribusi. Laba yang ditargetkan ditambahkan ke kos

tetap dalam menetapkan jumlah yang diperlukan untuk

menghasilkan laba yang ditargetkan. (Sholihin, 2004,

134)

Model analisa biaya-volume-laba yang paling sering
digunakan adalah titik impas (break even point). Analisis biaya-
volume-laba (cost-volume-profit analysis) mencari kombinasi
yang paling menguntungkan antara biaya variabel, biaya tetap,
volume penjualan dan harga jual.

Perencanaan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai
cara antara lain dengan program budget. Sebagian besar dari
program budget berisi taksiran penghasilan yang akan diperoleh
dan biaya-biaya yang akan terjadi untuk meperoleh penghasilan
tersebut dan akhimya menunjukan laba yang akan dicapai.

S. Munawir menjelaskan bahwa:

Untuk dapat mencapai laba yang besar (dalam

perencanaan maupun realisasinya) management dapat

melakukan berbagai langkah, misalnya:

a) Menekan biaya produksi maupun biaya operasi

serendah mungkin dengan mempertahankan

tingkat harga jual dan volume penjuc'an yang
ada.
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b) Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai

dengan laba yang dikehendaki.

c) Meningkatkan volume penjualan  sebesar

mungkin. (S. Munawir; 2002, 184)

Analisis titik impas tidak hanya semata-mata untuk
mengetahui keadaan perusahaan yang break even saja, akan tetapi
analisis titikk impas mampu memberikan informasi kepadé
pimpinan perusahaan mengenai berbagai tingkat volume
penjualan, serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh
laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.

Untuk dapat menentukan tingkat braek even, maka biaya
yang terjadi harus dapat dipisahka. menjadi biu,a tetap dan biaya
variabel. Apabila perusahaan hanya mempunyai biaya variabel,
maka tidak akan muncul masalah titik impas (break even point)
dalam perusahaan, dan sebaliknya. Karena adanya unsur biaya
variabel di satu pihak dan biaya tetap dipihak lain, maka dapat
terjadi bahwa suatu perusahaan dengan volume penjualan tertentu,
perusahaan tersebut akan menderita kerugian, karena penghasilan
atas penjualannya hanya bisa menutup biaya veriabel dan sebagian
biaya tetap. Ini berarti bagian dari penghasilan yang tersedia untuk
menutup biaya tetap, dan ini disebut kontribusi margin
(contribution margin).

Menurut Don R. Hansen dan Maryanne M. Mowen (2000,
706) menjelaskan bahwa “The operating-income approach focuses
on the income statement as a useful toc' in organizing the firm’s

costs into fixed aii variabel categories.”
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Apabila kontribusi marjin (contribution margin) lebih kecil
dibandingkan dengan biaya tetap, berarti perusahaan dalam
kondisi rugi, dan begitu juga sebaliknya. Sedangkan apabila
kontribusi marjin (contribution margin) suatu perusahaan sama
besar dengan biaya tetap, berarti perusahaan tidak menderita
kerugian dan tidak mendapatkan keuntungan, dan kondisi ini
disebut titik impas (break even point).

R.A. Supriyono menerangkan bahwa:

Jika terjadi kenaikan penjualan maka perusahaan yang

struktur biaya variabclnya rendah dan biaya tetapnya

tinggi, mempunyai kesempatan untuk memperoleh
laba yang lebih tinggi. Akan tetapi, jika terjadi
penurunan penjualan yang tinggi maka perusahaan
yang struktur biaya variabelnya rendah dan biaya
tetapnya tinggi mempunyai risiko penurunan laba yang

tinggi pula.(R.A. Supriyono, 2001, 541}

Biaya yang sifat berbah-ubah dan perubahannya
proporsional dengan volume penjualan, maka biaya demikian
disebut sebagai biaya variabel. Biaya variabel ini secara total akan
" berubah dengan perubahan proporsional dan perubahan volume
penjualan, perunit bersifat tetap. Adapun biaya-biaya yang
termasuk dalam golongan biaya variabel adalah biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, sebagian biaya overhead pabrik,
schagian biaya pemasaran, harga pokok barang yang dijual, dan
sebagian biaya administrasi dan umum. Sedangkan jenis biaya
yang bersifat konstan (tetap) tidak terpengaruh oleh perubahan

volume kegiatan, dan secara perunitnya berubah-ubah, jenis biaya

ini disebut sebagai biaya tetap. Yang termasuk ke daiam keiompok



13

biaya tetap adalah biaya penyusutan (aktiva tetap), gaji dan upah
yang harus dibayar secara tetap, asuransi kekayaan, pajak bumi
dan.bangunan, dan.biaya lainnya yang besarnya tidak terpengaruh
oleh volume kegiatan.

Alfonso Sirait dan Herman Wibowo menjelaskan bahwa:

Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang tidak

berubah jumlahnya walaupun kegiatan  bisnis

meningkat atau menurun.

Biaya variabe! meningkat secara proporsional dengan

peningkatan kegiatan dan menurun secara proporsional

dengan penurunan kegiatan. (Alfonso Sirait dan

Herman Wibowo, 1996, 352)

Selain biaya variabel (variable cost) dan biaya tetap (fixed
cost), ada juga biaya semi-variabel (semi-variable cost). Biaya
semi-variabel merupakan biaya yang di dalamnya terdapat biaya
veriabel dan biaya tetap. Dalam aktivitas tertentu, biaya semi
variabel dapat merppakan hal yang penting dan menjadi biaya
tetap, sedangkan pada tingkat aktivitas lainnya biaya semi variabel
mempunyai ciri seperti biaya variabel.

Berdasarkan uraian tersebut, maka manajer keuangan suatu
perusahaan harus mengambil keputusan tentang volume penjualan
yang memungkinkan dapat menutupi total biaya dan target
keuntungan sehingga perusahaan dapat terhindar dari kerugian.

Sutrisno (2003, 203) menjelaskan bahwa “Dalam membuat
. perencanaan harga jual, perusahaan mendasarkan pada proyeksi

penjualan yang telah direncanakan serta target laba pada periode

bersangkutan.”
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa, apabila
kontribusi margin (contribution margin) sama dengan biaya tetap,
maka perusahaan berada dalam kondisi titik impas (break even
point). Untuk berada dalam kondisi break even maka perusahaan
harus dapat memenuhi asumsi-asumsi dasar yang digunakan
dalam analisis titik impas (break even point analysis).

Suatu modifikasi break even point yang konfensional, secara
parsial mengandung kumpulan asumsi yang harus dipenuhi.
Adapun asumsi tersebut adalah:

1. Biaya diklasifikasikan sebagai biaya variabel (VC) dan
biaya tetap (FC). Total biaya variabel berubah secara
proporsional sesuai dengan volume kegiatan. Total biaya
tetap tidak berubah, tetapi perunitnya berubah.

2. Harga jual dalam periode analisis tidak mengalami
perubahan.

3.  Efisiensi dan efektifitas dalam periode analisis tidak
berubah.

4.  Sales mix dalam periode analisis konstan.

5. Perbedaan tingkat persediaan awal dan akhir tidak
signifikan.

Charles T. Horngren, Gary L. Sunder;l, dan William O.
Stratton (1996, 44) menjelaskan bahwa “One direct use of the

break even point, however, is to assess possible risks. By
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comparing planned sales with the break even point, managers can
determine a margin of safety.”

Apabila hasil penjualan pada tingkat break even
dihubungkan dengan penjualan yang dibudgetkan atau pada
tingkat penjualan tertentu, maka akan diperoleh informasi tentang
sejauh mana volume penjualan boleh turun sehingga perusahaan
tidak menderita rugi. Hubungan aiau selisih antara penjualan yang
dibudgetkan dengan penjualan pada tingkat break even merupakan
tingkat keamanan (margin of safety) bagi perusahaan dalam
melakukan penurunan penjualan.

Informasi tentang margin of safety ini dapat dinyatakan
dalam ratio (prosentase) antara penjualan menurut budget dengan
volume kegiatan pada tingkat break even, atau dalam prosentase
(ratio) dari selisih antara penjualan yang dibudgetkan dan
penjualan pada tingkat breck even dengan penjualan yang

dibudgetkan itu sendiri, atau dengan rumus:

L Penjualan per Budget

Penjualan per Break Even

2.  Penjualan per Budget — Penjualan per Break Even

: %
Penjualan per Budget

L. Gayle Rayburn menerangkan bahwa:

Margin of safety, a another key concept of break even
sale analysis, is the execess of actual or budgeted
sales over the break even sales volume. This provides
the buffer by which sales may decrease before a loss
occours. The margin of safety concept is a mechanical
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way of saying a company is (or is not) close break
even point. (L. Gayle Rayburn, 1996, 440)

Dengan mengetahui hubungan antara harga jual, volume,
biaya, rugi dan laba maka, analisis titik impas (break even point)
sekiranya dapat dijadikan bahan acuan oleh manajemen
perusahaan dalam menentukan tingkat penjualan pada titik impas
tersebut. Dengan ditetapkannya tingkat penjualan titik impas
tersebut, maka pcrusahaan dapat mengetahui berapa jumlah
produk yang diharapkan terjual dalam kaitannya untuk mencapai
target penjualan tertentu untuk menghasilkan laba yang diinginkan
perusahaan.

Berdasarkan pada uraian tersebut maka, penulis ingin
mengetahui bagaimana manfaat analisis titik impas (Sreak even
point analysis) sebagai alat bantu manajemen dalam persncanaan

laba jangka pendek pada PT Hexatama Intibaja.



1.5.2. Paradigma Penelitian

Manfaat Analisis Titik Impas (Break Even Point Analysis) Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam
Perencanaan Laba Jangka Pendek Pada PT Hexatama Intibaja
: s s

Analisis Titik Impas Perencanaan Laba Jengka Pendek
(Break Even Point Analysisis) Sub Variabel:
Sub Variabel: Manfaat I. Perencanaan Keuangan
1. Biaya tetap 2. Perencanaan Operasi
2. Biaya variabel
3. Harga jual
4. Volume produksi
.R.ea.li'sa.si: Realisasi:
Penerapan analisis titik impas belum tepat Perolehan laba jangka pendek maksimal belum tercapai
I
Hipotesis:

1. Perusahaan belum menerapkan analisis titik impas (break even point anulysis) yang tepat
2. Perolehan laba jangka pendek maksimal belum tercapai
3. Analisis titik impas (break even point analysis) memiliki manfaat yang besar terhadap perencanaan laba jangka pendek

Metode Analisis:
Non statistik dengan menggunakan pendekatan deskriptif

Gambar 1
Paradigma Penelitian

Ll
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1.6  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada kérangka pemikiran, maka penulis mencoba
merumuskan hipotesis:
1. Analisis Titik Impas (Break Even Point Analysis) dapat diterapkan
pada PT Hexatama Intibaja.
2. Perolehan laba jangka pendek maksimal pada PT Hexatama Intibaja

belum tercapai.

Ll

Analisis Titik Impas (Break Even Poiint Analysis) mempunyai
manfaat dalam perancanaan laba jangka pendek pada PT Hexatama

Intibaja.
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dengan perubahan volume aktivitas/penjualan, biaya dapat

diklasifikasikan ke dalam tiga golongan yaitu:

2.1.2.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang jumiah totalnya
konstan dalam kisaran volume aktivitas tertentu. Biaya
tetap per unit berubah dengan adanya perubahan volume
aktivitas. Biaya tetap atau biaya kapasitas merupakan
biaya untuk mempertahankan kemampuan beroperasi
perusahaan pada tingkat kapasitas tertentu.

Biaya tetap berhubungan dengan kapasitas atau
volume, karena pemahaman pemisahan biaya dan
karakteristiknya diperlukan dalam membuat perencanaan,
pengendalian biaya dan  pembuatan/pengambilan
keputusan. Biaya tetap mempunyai beberapa kerakteristik,
adapun diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Biaya total yang tidak berubah atau tidak
dipengaruhi oleh periode yang ditentukan kegiatan
tertentu,

2. Biaya per unitnya berbanding terbalik dengan
perubahan volume, pada volume rendah fixed cost
per unitnya tinggi, sebaliknya pada volume tinggi

fixed cost per unitnya rendah.
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Untuk keperluan perencanaan dan pengendalian,
biaya tetap harus dipecehkan lagi sebagai berikut:

a. Committed Fixed Cost, adalah semua biaya yang
tetap dikeluarkan, yang tidak dapat dikurangi guna
mempertahankan kemampuan perusahaan di dalam
memenuhi tujuan-tujuan jangka panjang. Perilaku
committed fixed cost ini dapat diketahui dengan jelas
melalui pengamatan terhadap biaya-biaya yang tetap
dikeluarkan jika seandai}i)"a | perusahaar tidak
melakukan aktivitas sama sekali dan akan kembali
ke aktivitas normal.

b.  Discretionary Fixed Cost. adalah biaya yang timbul
dari keputusan anggaran secara berkala (biasanya
tahunan) yang secara langsung mencerminkan
kebijakan manajemen puncak mengenai jumlah
maksimum biaya yang diijinkan untuk dikeluarkan,
dan biaya yang tidak dapat menggambarkan
hubungan optimum antara masukan dengan
keluaran. Discretionary fixed cost tidak mempunyai
hubungan tertentu dengan volume aktivitas.
(Mulyadi, 2003,438)

Grafik yang menggambarkan tentang relavan
dengan fixed cost total dalam kapasitas dan fixed cost per

unit, tergambarkan sebagai berikut:
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Total Cost
3)’] s L """""""""
Range
Relevan
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Kapasitas
Gambar 2
Releven dan Fixed Cost Total
Fixed Cost
Per Unit
Jyy—f-------=---c Y
'
2y '.: """"""" !
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' ' 1
' ‘ ‘
] [] .
: ] [)
Xy 2x, 3%
Kapasitas
Gambar 3
Fixed Cost per Unit

Dalam Gambar 3 Fixed Cost per Unit berbentuk
linier, hubungan ini menggambarkan adanya
perbanding/proporsional terbalik dengan biaya tetap

dengan voiume penjualan.
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2.1.2.2 Biaya Variabel (Variable Cost)

Untuk keperluan perencanaan dan pengendalian,

biaya variabel harus dipecehkan lagi scbagai berikut:

D

Engineered Variable Cost, adalah biaya yang
memiliki hubungan fisik tertentu dengan ukuran
aktivitas tertentu. Hampir semua biaya variabel
merupakan ergineered variable cost. Engineercd
variahle cost mefupakan biaya yang antara masukan
dan keluarannya mempunyai hubungan erat dan
nyata. Jika masukan (biaya) berubah maka keluaran
akan berubah sebanding dengan perubahan masukan
tersebut, dan begitu juga sebaliknya.

Discretionary Variable Cost, merupakan biaya yang
masukan dan keluarannya memiliki hubungan erat
tetapi tidak nyata (bersifat semu). Jika keluaran
berubah maka masukan akan berubah sebanding
dengan perubahan keluaran tersebut. Namun jika
masukan bzrubah, keluaran belum tentu berubah
dengan adanya perubahan masukan tersebut.
(Mulyadi, 2003, 440)

Biaya variabel mempunyai beberapa pola,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Total biaya variabel berubah proporsional dengan

perubahan volume/kapasitas, makin besar kapasitas
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yang digunakan semakin besar pula total biaya
variabel. Demikian pula sebaliknya, semakin kecil

kapasitas .yang digunakan semakin kecil pula total

biaya variabel.

2. Per unit biaya variabel konstan/tetap. Misalnya
biaya bahan langsung, contoh dimuka biaya
pemakaian bahan langsung, bensin, oli yang
dihitung dan tergantung kilometer yang ditempuh.

Total Biaya

Variahei

3n

2y

Y

Volume
Xy 2X; BX|
Gambar 4
Variable Cost Total

Biaya Variabel

2y, —

4 Ty Bl

I T Volume
X) 2X|
Gambar 5

Variatle Cost per Unit
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Dalam Gambar 2. Fariable Cost total mengalami
perubahan secara proporsional sesuai dengan perubahan
volume pebjualan, sedangkan variuble cost per u;ril
berbentuk horisontal atau tidak terpengaruh pada besamya

volume penjualan.
Biaya Semi-Variabel

Unsur biaya yang tetap merupakan jumiah biaya
minimum untuk menyediakan jasa, sedangkan unsur
variabel merupakan bagian dari biaya semi-variabel yang
dipengaruhi oleh perubahan volume aktivitas.

Mulyadi (2003, 441) mengatakan bahwa “biaya
semi-variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
tidak sebanding dengan perubahan volume aktivitas.
Biaya ini memiliki unsur tetap dan variabel di dalamnya.”

Perilaku biaya semi-variabel dapat terlihat. dalam
gambar berikut:

Biaya

Garis Biaya

N

Volume
Aktivitas

Gambar 6
Biaya Semi-Variabel
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2.2 Penetapan Harga Jual

1)

Menentukan Harga Target

Cara penetapan harga dan penanganan masalah harga jual yang
digunakan oleh perusahaan memiliki banyak cara. Dalam perusahaan
kecil, harga jual sering ditetapkan oleh manajemen teras dan
bukannya oleh bagian pemasaran atau bagian penjualan. Sedangkan
pada peruszhaan-perusahaan besar, penetapan harga biasanya
ditangani oleh para manajer divisi atau manajer lini produk. Meskipun
pada suatu titik tertentu, ada perusahaan yang tidak mempunyai
keleluasan untuk menentukan harga jual produknyatl, misalnya dalam
organisasi penjualan yang diorganisir dan yang dibatasi oleh quota
harga.

Kamaruddin Ahmad (1997, 126) menjelaskan bahwa “Pada
dasarnya penetapan harga yang ditargetkan mengandung tujuan-
tujuan tertentu, misalnya contoh yang digambarkan dibawah ini.
(Jerome Mc Carthy):”

—» Target Return

—  Orientasi Laba
——»  Profit Maksimum
— 5 Pcrt'umbuhan
Penjualan
Sasaran Harga |—  Orientasi Sales
| Pertumbuhan
Pangsa Pasar
. Meng_hadapl
|, Orientasi Status Persaingan
(Status Quo) | )
L, Persaingan

Non-Harga
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2)  Cost Plus Pricing

Kamaruddin Ahmad | menjelaskan bahwa “Cost plus adalah
biaya tertentu ditambah dengan kenaikan (markup) yang ditentukan.”
(Kamaruddin Ahmad, 1997, 126)

Perhatian dalam masalah ini hanya merupakan pendekatan
penentuan harga berdasarkan perilaku biaya, karena penentuan-
penentuan harga cost plus merupakan langkah awal untuk mengurang:
ketidakpastian dan dapat pula memberikan keterangan dari beberapa
hal lainnya. Miszalnya pesanan/order dibawah harga target yang telah
ditentukan, dengan menghubungkan biaya dan plus yang digunakan

maka keputusan-keputusan dapat lebih mudah diambil.
2.3 Analisis Titik Impas (Break Even Point)
2.3.1 Pengertian Analisis Titik Impas (Break Even Point)

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan atas
kegiatan perusahaan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan
perusahaan pada periode yang akan datang. Tujuan perusahaan pada
umumnya adalah untuk memperoleh laba optimal sesuai dengan
kemampuan perusahaan, oleh karena itu untuk mencapai laba
optimal tersebut perlu disusun perencanaan laba baik itu dalam
jangka pendek maupﬁn jangka panjang agar kemampuan yang
dimiliki perusahaan dapat dikerahkan secara terkoordinasi dalam

mencapai tuuan tersebut. Perencanaan laba yang baik akan
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mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai laba
optimal.

Analisis Titik Impas merupakan teknik perencanaan laba
dalam jangka pendek atau dalam satu periode akuntansi tertentu
dengan mendasarkan anaiisanya pada variabilitas penghasilan
penjualan maupun biaya terhadap volume kegiatan sehingga teknik
tersebut akan dapat digunakan dengan baik sebagai alat
perencanaan laba dalam jangka pendek.

Impas adalah keadaan suatu usaha yang tidak memperoleh
laba dan tidak pula menderita kerugian (laba perusahaan sama
dengan nol). Dengan kata lain, pendapatan (revenue) sama dengan
jumlah biaya (cosf), atau laba kontribusi hanya dapat menutupi
biaya tetap saja.

Lili M. Sadeli dan Bedjo Siswanto menjelaskan bahwa:

Titik kembali pokok adalah tingkat operasi yang perlu

bagi perusahaan agar tidak menghasilkan suatu kerugian

netto atau pendapatan nefto, titk operasi yang total

biayanya sama dengan total pendapatan dapat

dinyatakan dalam unit atau rupiah. (Lili M. Sadeli,

2004, 55)

Untuk lebih memperjelas pengertian dari analisis titik impas
(break even point analysis) ini, maka penulis akan mengutip tentang
definisi-definisi break even point analysis menurut penjelasan dari
para ahli, antara lain:

Soechardi Sigit mengatakan bahwa:

Analisa Break Even adalah suatu cara atau suatu teknik

yang digunakan oleh seorang petugas/manajer
perusahaan untuk mengetahui pada volume (jumlah)
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penjualan dan volume produksi berapakah perusahaan

yang bersangkutan tidak menderita kerugian dan tidak

pula memperoleh laba. (Soehardi Sigit, 1998, 1)

Bambang Riyanto menjelaskan bahwa: L

Analisa break even adalah suatu teknik analisa untuk

mempelajari  hubungan antara biaya tetap, biaya

variabel, keuntungan dan volume kegiatan, maka analisa
tersebut sering pula disebut cost-volume-profit analysis

(CVP Analysis). (Bambang Riyanto, 2001, 359)

Mulyadi menerangkan bahwa:

Analisis impas adalah suvatu cara untuk mengetabui

berapa penjualan minimum agar perusahaan tidak

menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba

(dengan kata lain laba sama dengan nol). (Mulyadi,

2001, 230)

Dari definisi-definisi tentang break even point analysis
tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa, break even point
analysis adalah suatu cara atau teknik analisa yang digunakan oleh
manajemen dalam mempelajari hubungan antara biaya (tetap dan
veriabel), volume penjualan, harga jual, laba dan rugi sehingga
perusahaan tidak menderita kerugian dan juga tidak mengalami

keuntungan.
Manfaat Titik Impas (Break Even Point)

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa break even point analysis
adalah cara atau teknik untuk mempelajari hubungan antara biaya,
volume penjualan, harga jual, laba dan rugi. Dengan mempelajari

hubungan itu maka, analisis break even point da‘:at digunakan
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manajemen untuk membantu menetapkan sasaran atau tujuan

perusahaan.

Peter Atrill & Eddie Mclaney menyatakan bahwa:

Break even analysis can provide some useful insights

into the important relation ship between fixed cost,

variable cost and the volume of activity. it does.

however have its weaknesses. there are probably three
general points:

1. Non liniear relaticnships, the normal approach to
break even analysis, in practice, assumes that the
relationships between sales revenues, variable
cost and vofume are stricsly straight line ones. in
recl life this is unlikely to be true.

2. Stepped fixed cost, most fixed costs are not fixed
over all volumes of activity.

3. Multi product businesses, most businesses do not
do just one thing. (Peter Aurill dan Eddic Mclaney
1999, 51)

Kegunaan-kegunaan break even point lainnya antara lain,.

ialah:

a. Sebagai dasar atau landasan merencanakan kegiatan
operasional dalam usaha mencapai laba tertentu.

b. Sebagai dasar atau landasan untuk mengendalikan kegiatan
operasi yang sedang berjalan, yaitu untuk alat pencocokkan
antara realisasi dengan angka-angka dalam perhitungan break
even atau dalam gambar (chart) break even point.

c.  Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan harga jual,
yaitu setelah diketahui hasil-hasil perhitungannya menurut
analisa break even dan laba yang ditargetkan.

d. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan

yang harus dilakukan seorang manajer.



31

Analisis break even point banyak membantu manajemen

dalam fungsinya sebagai pengambil keputusan tentang perencanaan

dan pengendalian. -Adapun manfaat lain dari analisis break even

point, yaitu:

)

2)
3)

4)

5)

6)

8

9

Membantu manajemen dalam membuat perencanaan dan
pengendalian laba jangka pendek.

Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan.

Menganalisis dampak perubahan volume penjualan.
Mengukur efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan baik itu
secara keseluruhan maupun unit-unit kerja yang kecil
sekalipun.

Menganalisis dampak perubahan harga jual dan biaya
Menentukan batas keselamatan (margin of safety).
Merundingkan dan menentukan besarnya upah atau gaji
karyawan.

Menilai keputusan-keputusan manajemen dalam kapitalisasi
dan ekspansi lanjutan.

Pengendalian  bagi manajemen dalam  mengawasi
kegiatan/usaha perusahaan secara luas.

Atas dasar manfaat-manfaat tersebut maka anlisis break even

point dapat digunakan untuk berbagai bahan pertimbangan bagi

manajemen perusahaan dalam mengambil Keputusan terutama

keputusan jangka pendek. Bagi perusahaan manapun pada dasarnya

adalah sama caranya dalam menghitung dan menganalisa break
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even, yang dapat membedakannya hanyalah mengenai besarnya

angka-angka dan jenis-jenis komponen biayanya.

Kelebihan dan Kelemahan Bre'ak Even PomtAnablSJS

2.3.3.1 Kelebihan Break Even Point Analysis

Analisis break even point dalam praktiknya

mempunyai beberapa kelebihan, antara lain:

a)

b)

c)

Grafik break even point dapat digunakan
manajeinen untuk mengetahui perbandingan antara
besarnya penghasilan, biaya dan laba-rugi
perusahaan.

Dengan menggunakan perhitungan rumus break
even point manajemen dapat mengetahui tingkat
laba yang hendak dicapai.

Dapat mengetahui selisih antara penghasilan
penjualan dengan biaya yang dikeluarkan.

Sebagai alat untuk menentukan besarnya harga jual.

Untuk mengetahui batas keamanan penjualan agar
perusahaan tidak menderita kerugian.

Guna mencapai tujuan yang dikehendaki perusahaan

yakni perolehan laba yang maksimal.
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2.3.3.2 Kelemahan Break Even Point Analysis

Mudah tidaknya perhitungan atau penentuan break

even point baik dengan rumus matematik maupun dengan

grafik, tergantung pada konsep yang medasari atau

anggapan-anggapan yang digunakan dalam perhitungan

tersebut. Semakin banyak anggapan yang digunakan akan

banyak pula kclemahan yang tcrdapat pada analisa

tersebut. Dalam break even point analysis terdapat

beberapa kelemahan, yaitu:

a)

b)

Biaya harus dapat dipisahkan atau dikiasifikasikan
menjadi dua yaitu biaya variabel dan biaya tetap dan
prinsip variabilitas biaya diterapkan dengan tepat.
Pada prakteknya untuk memisahkan biaya variabel
dan biaya tetap dengan tepat tidaklah mudah karena
ada beberapa biaya yang mempunyai sifat variabel
dan sifat tetap (biaya semi variabel atau semi tetap).

Biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai
tingkat kapasitas penuh. Pcrusahaan yang
berproduksi dalam jumlah besar pada umumnya
dapat bekerja dengan efisien sehingga menekan
biaya yang terjadi termasuk biaya tetapnya, oleh
karena itu biaya tetap hanya akan konstan pada suatu

tingkat kapasitas tertentu.
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Biaya variabel berubah secara proporsional dengan
perubahan  volume penjualan dan - adanya
sinkronisasi antara produksi dan_penjualan. Tetapi
dalam prakteknya hal ini jarang terjadi. Misalnya
biaya variabel yang berupa bahan mentah, semakin
besar volume produksi menyebabkan pembelian
bahan mentah dalam jumlah besar, §ehingga
mendapatkan potongan harga atau harganya yang
lebih murah.

Secara umum harga jual per satuan barang tidak
akan berubah.

Hanya ada satu jenis barang yang diproduksi atau
dijual, jika lebih dari satu jenis barang maka
komposisi penjualaniya akan tetap konstan.

Grafik break even garis-garis jumlah penjualan dan
biaya nampak. lurus, karena semua perubahan
dianggap proporsional dengan volume penjualan.

Dalam pemakaian break even kita harus menyadari

keterbatasan yang dikardung model ini. Kelemahan

tersebut adalah:

1.

Asumsi yang menyeButkan harga jual konstan
padahal kenyataannya harga ini kadang-kadang
harus berubah sesuai dengan kekuatan permintaan

dan penawaran pasar, untuk menutupi kelemahan itu
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maka harus dibuat analisa sentivitas untuk harga jual
yang berbeda.

Asumsi terhadap cost. Penggolongan biaya tetap dan
biaya variabel yang mengandung kelemahan. Dalam
keadaan tertentu untuk mengandung volume
penjualan, biaya tetap tidak bisa tidak harus berubah
karena pembelian mesin-mesin/peralatan lainnya.
Demikian juga perhitungan biaya veriabel per unit
juga dapat dipengaruhi perubahan ini.

Jenis barang yang dijual tidak selalu satu jenis. °
Biaya tetap juga tidak selalu tetap pada berbagai
kapasitas.

Biaya veriabel juga tidak selalu berubah sejajar
dengan perubahan volume. (Sofyan Syafri Harahap,

2001, 364)

2.3.4 Pendekatan-Pendekatan Dalam Break Even Point Analysis

234.1

Pendekatan Teknik Persamaan

Dengan menggunakan pendekatan teknik persamaan

ini, maka laba adalah sama dengan pendapatan penjualan
dikurangi dengan biaya, atau dapat dinyatakan dalam

persamaan sebagai berikut:

y=c¢x-bx-a
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Keterangan:

y = laba

¢ = harga jual per unit

X = jumlah produk yang dijual
b = biaya variabel per unit

a = biaya tetap

Jadi rumus perhitungan impas dalam unit produksi

yang dijual adalah:
Biaya tetap
Impas (dalam unit =
produk yang dijual) Harga jual - Biaya variabel
per unit per unit

Adapun rumus perhitungan impas dalam rupiah

penjualan adalah sebagai berikut:

Biaya tetap
Impas =
(dalam rupiah Biaya variabel per unit
penjualan) 1 -
Harga jual per unit

Impas dalam rupiah penjualan dapat pula dihitung

dengan rumus berikut ini:
Biaya tetap
Impas (dalam rupiah =
penjualan) Contribution margin ratio
Biaya tetap
Impas (dalam rupiah =
penjualan) Biaya variabel

1 -

Pendapatan penjualan
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2.3.4.2 Pendekatan Grafik

Perhitungaﬁ impas dapat pula dihitung dengan
menentukan titik pertemuan antara garis pendapatan
penjualan dengan garis biaya dalam suatu grafik. Titik
pertemuan antara garis pendapatan penjualan dengan garis
biaya merupakan titik impas (break even poinf). Untuk
dapat menentukan titik impas, harus dibuat grafik dengan
sumbu datar menunjukkan volume penjualan, sedangkan

sumbu tegak menunjukkan biaya dan pendapatan.

Pendapatan « Biaya

4 TR
Daerah Laba
TC
Titik Impas
----------------------- ' VCE
E :
. 4
: 4
Daerah Rugi ; ;
s rc
Volume Penjualan
Gambar 7
Grafik Impas

Ke*~rangan cara pembuatan grafik break even adalah

sebagai berikut:



38

1. Sumbu datar (sumbu x), menunjukkan volume
penjualan yang dapat dinyatakan dalam satuan
kuantitas atau rupiah pendapatan penjualan.

2. Sumbu tegak (sumbu y), menunjukkan pendapatan
penjualan dan biaya yang dinyatakan dalam rupiah.

3. Pembuatan garis penjualan dimulai dari titik 0
menuju besarnya total penjualan (TR).

4, Pembuatan garis total biaya (TC) dimulai dari titik
awal garis biaya tetap (FC) menuju besarnya biaya
variabel (VC) yang dikeluarkan.

5. Pembuatan garis FC berupa garis lurus sejajar
sumbu x diawali dari x = 0 dan y = besarnya FC.

6. Break even point (BEP) adalah terletak pada titik
perpotongan garis pendapatan penjualan (TR)
dengan garis biaya (TC).

7.  Daerah sebelah kiri BEP, yaitu bidang di antara TC
dengan TR merupakan daerah rugi karena TC > TR.
Sedangkan daerah di sebelah kanan BEP, yaitu
bidang di antara TC dengan TR adalah daerah laba,

karena TC < TR.
2.3.4.3 Pendekatan Trial and Error

Perhitungan titik impas dapat dilakukan dengan cara

coba-coba, yaitu dengan menghitung keuntungan netfo
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dari suatu volume produksi/penjualan tertentu. Apabila
perhitungan tersebut menghasilkan keuntungan maka
diambil volume produksi/penjualan yang lebih rendah dan
sebaliknya, apabila dengan mengambil volume
produksi/penjualan  tertentu  perusahaan  menderita
kerugian maka akan dia;'nbil volume produksi/penjualan
yang lebih besar. Demikian dilakukan seterusnya hingga
dicapai volume produksi/penjualan dimana penghasilan

akan tetap sama dengan besamnya total biaya.
2.4 Batas Keselamatan dan Margin Kontribusi
2.4.1 Batas Keselamatan (Margin Of Safety)

Pada kenyataannya jumlah unit yang berhasil dijual sering
kali tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan perusahaan.
Dalam hal ini jumlah unit yang dijual lebih besar dari jumlah yang
telah direncanakan, maka perusahaan tidak akan menerima
pembebanan biaya tetap yang berlebih, sehingga dalam
hubungannya dengan hreak even point tidak akan menjadi persoalan
sejauh luas perusahaan atau kapasitas perusahaan masih
memungkinkan.

Apabila realisasi penjualan lebih kecil dari rencana, maka
mungkin penyimpangan itu akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan. Realisasi penjualan yang lebih kecil ‘crsebut barangkali

membuat perusanaan rugi, tetapi tidak tertutup kemungkinan
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realisasi yang lebih kecil tersebut masih menguntungkan
perusahaan. Oleh sebab itu, perlu bagi perusahaan untuk
mengetahui  besarnya  penurunan  penjualan yang  tidak
mengakibatkan perusahaan menderita kerugian. Untuk itu
perusahaan harus mengetahui batas keselamatan (margin of safety).

Batas keselamatan atau bat‘as keamanan adalah persentase
yang menunjukkan batas sampai seberapa jauh penjualan yang
dibudgetkan boleh turun tetapi perusahaan tidak menderita rugi,
atau penurunan maksimum dari penjualan dibugetkan tetapi
perusahaan tidak menderita rugi (dalam keadaan break even).

Dalam menentukan margin of safety dalam persentasi dapat

menggunakan rumus:
SB - SBE
MOS = —— x 100%
SB
Keterangan:

MOS = Margin Of Safety dinyatakan dalam %.

SB = Sales Budgeted (penjualan dianggarkan).
SBE = Sales pada break even, atau penjualan pada
keadaan break even.

Semakin besar nilai margin of safety akan semakin besar pula
kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba dan begitu juga
schaliknya. Batas keselamatan dapat juga dicari dengan
menggunakan rumus:

Margin Of Safety = Penjualan Total - Penjualan Impas
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Dengan mengetahui berapakah tingkat break even suatu
nerusahaan. maka nerusahaan itu danat mengetahui pula batas

kesclamatan yang dicapainya.
Marjin Kontribusi (Contribution Margin)

Analisa kontribusi melibatkan satu seri teknik analisa yang
digunakan untuk mengevaluasi dampak dari perubahan volume
penjualan, harga jual, biaya tetap dan biaya variabel terhadap laba.
Analisa kontribusis ini memfokuskan pada marjin kontribusi yaitu
pendapatan veniualan dikurangi biava variabel total.

Perusahaan yang mengidentifikasi dan mengukur komponen
biaya tetap dan biaya variabel secara terpisah seringkali
menggunakan nendekatan mariin kontribusi dalam laporan laba rugi
periodik untuk pemakaian intern. Laporan laba rugi ini menyajikan

data keuangan yang berguna bagi manajemen perencanaan sebab

menekankan pada pengetahuan komponen biaya tetap dan biaya

variebel.

Kontribusi margin merupakan pertimbangan utama dalam
memutuskan mengenai kombinasi vang paling menguntungkan dari
faktor-faktor analisis titik impas. Dalam menggunakan analisis cost-
vqun;e-proﬁl pada umumnya dan analisis break even point
khususnva. vengertian dan perhatian vang lebih besar terhadap

contribution margin sangat diperlukan. Karena dengan contribution
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margin perusahaan dapat membuat suatu keputusan dengan cepat

dan sebagai titik awal dari keputusan-keputusan berikutnva.

Keputusan-keputusan atau .masalah-masalah yang dapat

diselesaikan dengan memperhatikan contribution margin, antara

lain:

1.

Menutup atau meneruskan segmen atau bagian tertentu. .
Dengan melihat contribution margin saja dapat diambil
keputusan pertama, confribution margin yang positif akan
menguntungkan perusahaan secara keseluruhan, jika biaya
tetapnva menjadi tanggungan bersama.

Jika alternatif penutupan suatu segmen atau bagian itu
dilakukan dengan alternatif lain, maka keputusannya pun
hanva membandingkan contribution margin saja.

Dalam analisis joint cost dengan joint product, keputusannya
hanya membandingkan harga jual baru dikurangi harga jual
lama dengan contribution margin (biaya proses lanjutan)
sudah dapat diambil keputusan.

Tidak memerlukan perhitungan-perhitungan yang rumit dan
lebih efisien terutama dalam break even point.

Secara konsepsional contribution margin sama dengan

pendekatan teknik persamaan, yang membedakannya hanyalah

nerhitungan dalam unit saja. Dalam analisis break even point

terdapat dua jenis kontribusi, yaitu:
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1.  Marjin kontribusi dalam unit,

Harga jual per unit - Biava variabel per unit
2.  Marjin kontribusi dalam persen,

Harga jual (%) - Biaya variabel (%) atau,

Biava variabel
0 -

Penjualan bersih
Dengan contribution margin ratio Jdan contribution margin
unit. maka dapat ditentukan break even point:

a.  Break Even Point dalam Rupiah

Biaya Tetap
Marjin Kontribusi (%)

b. Break Even Point dalam Unit

Riava Tetan

Marjin Kontribusi Dalam Rupiah Per Unit

Jika dalam merencanakan laba tertentu, maka dapat
menggunakan rumus:
»  Laba sebelum pajak

Biaya Tetap + Laba

Penjualan =
Contribution Margin

>  Laba setelah pajak

Laba

Biaya Tetap +
1 - Tarif Pajak

Penjualan =
Contribution Margin



2.5 Laba Jangka Pendek

2.5.1

2.5.2

Pengertian Laba

Laba bukanlah satu-satunya tujuan beroperasinya suatu
perusahaan, umumnya laba tetap menjadi tujuan uatama yang harus
dicapai oleh suatu perusahaan dan menjadi ukuran daripada kinerja
suatu manajemen dalam menjalainkan perusahaannya.

Carl S. Warren, James M. Reeve and Philip E. Fess (1997,
741), mengatakan bahwa:

At the break even point, sales and costs are exactly

equal. However, the vreak even puint is not the goal for

the future operations of most businesses. Rather,

managers seek to achieve profit by attaining the largest

volume of possible sales obove the break even point.

Laba perusahaan adalah merupakan selisih antara penghasilan
penjualan di atas semua biaya dalam periode akuntansi tertentu,
oleh karena itu perencanaan laba untuk periode akuntansi tertentu

akan berhubungan dengan perencanaan atas penghasilan penjualan

dan atas biaya pada periode akuntansi yang bersangkutan.
Perencanaan Laba Jangka Pcadek

Konsep perencanaan laba yang paling relevan diterapkan oleh
perusahaan adalah konsep pereﬁcanaan laba komperatif, yaitu
konsep yang membantu manajemen dalam mencapai tujuan melalui
upaya menuangkannya secara tertulis sasaran yang akan dicapai

mulai dari sasaran utama, sasaran khusus sampai dengan rincian
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penyebabnya. Rencana ini dituangkan dalam bentuk kuantitatif
mulai dari jangka pendek sampai jangka panjang. Perencanaan laba
inilah yang menjadi tujuan yang akan dicapai manajemen suatu
perusahaan dan menjadi pedoman semua tingkat manajemen untuk
mencapai tujuan organisasi.
Ulber Silalahi mengatakan bahwa:
Perencanaan secara formal didefinisikan sebagai satu
proses penctapan tujuan (set/ing objectives) yang akan
dicapai dan memutuskan strategi dan taktik untuk
mencapainya. (Ulber Silaiahi, 2002, 159)
Alfonso Sirait dan Herman Wibowo menafsirkan bahwa:
Perencanaan laba merupakan rencana kerja yang telah
dipcrhitungkan  demgan cermat  ditnana  unphinas
keuangannya dinyatakan dalam bentuk proyeksi
perhitungan laba-rugi, neraca, kas dan modal kega

untuk jengka panjang dan jangka pendek. (Alfonso
Sirait dan Herman Wibowo, 1996, 3)

2.5.3 Metode Menetapkan Sasaran Laba

Langkah awal yang dilakukan dalam menyusun anggaran atau
perencanaan adalah menetapkan sasaran yang akan dicapai.
Terdapat tiga prosedur yang digunakan dalam menetapkan sasaran
laba, yaitu:

1.  Metode A Priori

Pada metode ini sasaran laba yang diinginkan oleh perusahaan

ditetapkan terlebih dahulu, kemudian semua pos yang

berkaitan dengan upaya mencari laba dihitung dan

direncanakan. Keuntungan dari metode ini adalah penetapan
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laba yang terlebih dahulu dapat membuat bagian lain yang
terlibat dalam penciptaan laba akan termotivasi untuk
mencapai sasaran laba, terutama bila perencanaan . laba
tersebut realistis. Sedangkan kerugian dari metode ini adalah
kurang memperdulikan pada bagian lain sehingga dapat
menimbulkan sikap apatis, stres dan frustasi lain terutama jika
fasilitas yang dimiliki tidak mampu dalam mencapai laba
yang diharapkan.

Mctode A Posteriori

Pada metode ini penetapan sasaran laba dilakukan paling
akhir setelah ditetapkannya penjualan, pembelian, biaya dan
lain sebagainya. Tiap bagian diberi kesempatan untuk
menyampaikan anggarannya masing-masing dan atas dasar
anggaran tersebut sasaran laba dihitung atau direncanakan.
Keuntungan metode ini adalah anggaran laba akan lebih
akurat karena semua bagian yang berkaitan akan terlibat, '
sedangkan kerugiannya adalah penyusunan anggaran ini akan
membutuhkan waktu lama.

Metode Pragmatis

Penetapan anggaran pada metode ini adalah didasarkan pada
pengalaman masa lalu, secara ilmiah berdasarkan standar
yang dihitung secara ilmiah pula. Metode ini lebih realistis

tetapi kurang melihat peluang masa yang akan datang.
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2.6 Manfaat Analisis Titik Impas (Break Even Point Analysis) Sebagai Alat

Bantu Manajemen Dalam Perencanaan Laba Jangka Pendek

Analisis titik impas memberikan informasi tentang volume penjualan
vang harus dicapai oleh suatu perusahaan sehingga tidak menderita
kerugian. Setelah tercapainya kuantitas penjualan pada break even point
barulah manajemen dapat merencanakan penambahan volume penjualan
vang harus dicapai agar perusahaan dapat mendapat laba scsuai dengan apa
yang diinginkan. Dari analisis break even point juga dapat diketahui sampai
seberapa voiume penjualan yang direncanakan bolch turun, agar perusahaan
tidak menderita kerugian. Break even point anulysis merupakan salah satu
bentuk cost-volume-profit analysis, karena untuk mengetahui impas
maupun margin of safety perlu dilakukan analisis terhadap hubungan biaya,
volume dan laba.

Dalam melakukan perencanaan laba pihak manajemen harus
memperhatikan hubungan antara biaya, volume dan laba. Pengaruh
perubahan dari salah satu faktor tersebut terhadap laba yang akan dicapai
tidak nampak dalam suatu program budget, karena budget biasanya hanya
merencanakan laba untuk satu tingkat/kapasitas kegiatan. Oleh karena itu
penggunaan budget ini akan lebih bermanfaat bagi manajemen apabila
disertai dengan teknik-teknik perencanaan atau analisa yang lain. Salah
satunya adalah break even point analysis.

Untuk memudahkan analisis dampak perubahan biaya, volume dan
harga jual terhada; laba, dapat dibuat grafik laba dan volume. Pembuatan

garfik ini dilakukan sebagai berikut:
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1.  Dibuat grafik yang dibagi menjadi dua bagian yang dibatasi dengan
garis penjualan yang dibuat mendatar. Sumbu tegak menuniukkan

~- jumlah laba atau rugi pada berbagai tingkat volume penjualan.

2.  Kemudian ditarik garis laba-rugi yang menghubungkan titik-titik laba
atau rugi pada berbagai volume penjualan. Kerugian terbesar adalah
sebesar biaya tetap, yang terjadi pada volume penjualan sama dengan
nol.

3.  Titik pertemuan garis laba-rugi dengan garis penjualan menunjukkan
break even point.

Misalkan: Pada volume penjualan sebesar Rp34.400.000,00 kerugian
sebesar Rp51.600.000,00 dan pada volume penjualan sebesar

Rp172.000.000,00 laba yang diperoleh sebesar Rp51.600.000,00.
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3.1

3.2

BAB 111
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam
penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian atas perilaku biaya,
penclitian break even point dan perencanaan laba pada scbuah perusahaan
yang bergerak dalam bidang industri baja yaitu PT Hexatama Intibaja, yang
berlokasi di Wisma AKR Lt. 4 J1. Parjang No.5 Kebon Jeruk-Jakarta Barat

11530.
Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Penyusunan skripsi pada dasarnya adalah dilakukan dengan
cara penelitian/observasi pada suatu objek yang akan diteliti
dengan berbekal atas teori-teori yang dikuasai peneliti dan hasil
temuan dilapangan kiranya dapat memecahkan suatu fenomena,
dengan cara penyelidikan yang sistematik dan terorganisir. Yang -
dimaksud dengan sistematis disini adalah suatu proses yang
digunakan dalam melakukan penelitian dengan menggunakan
langkah-langkah yang bersifat logis dan rasional.

Berdasarkan atas uraian tersebut maka, serangkaian pilihan

pengambilan keputusan yang rasional dalam melakukan penelitian

49
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oleh penulis didesain terlebih dahulu agar lebih sistematis dan

terorganisasi.

a. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan makalah ini adalah
studi deskriptif. Berdasarkan pada pernyataan para ahli
penelitian, yang menyatakan bahwa studi deskriptif
merupakan penelitian atas fenomena atau obyek
tertentu yang menerangkan aspek-aspek yang relevan
dengan fenomena yang diamati, agar kiranya dapat
membantu peneliti dalam menerangkan apa yang
ditemui dalam melakukan observasi terhadap obyek
yang diteliti sehingga dapat berguna bagi obyek
tersebut dalam memecahkan fenomena-fenomena yang
terutama fenomena-fenomena yang dialami dalam
melakukan suatu usaha dalam lingkungan bisnis.
Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan
metode penelitian non statistik deskriptif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus.

Teknik Penelitian

Adapun pcnelitian. yang  dilakukan  penulis
menggunakan teknik penelitian non statistik. Karena

sesuai dengan judul yang diangkat penulis, maka break
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even point hanya bersifat jangka pendek yakni satu
tahun saja.
b.  Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sebuah
perusahaan yang bergerak pada bidang industri baja atau
lebih sering disebut dengan konstruksi baja (steel
construction), dimana perusahaan tersebut adalah PT
Hexatama Intibaja yang berlokasi di Wisma AKR Lt. 4 JI.

Panjang No.5 Kebon Jeruk-Jakarta Barat 11530.

Operasionalisasi Variabel

Jika dalam suatu fenomena ada data yang dikelompokkan
dalam variabel yang saling berhubungan dengan data yang berada
pada variabel lain maka akan terdapat variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat).

Variabel Independen (variabel tidak terpengaruhi/bebas)
adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen.
Dalam judul skripsi, yang meniadi variabel independen adalah
manfaat analisis titik impas (break even point analysis). Sedangkan
Variabel Dependen (variabel yang tidak bebas/terikat) adalah
variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam
judul skripsi, yang menjadi variabel dependen adalah perencanaan

laba jangka pendek.



Tabel 1

Operasionalisasi Variabel

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Variabel 1:
Analisis Titik Impas (Break

Even Point Analysis). '

Merupakan salah satu teknik

analisis terutama terhadap

pemecahan masalah dalam

hubungannya dengan
perencanaan laba jangka |
pendek sehingga perusahaan
tidak menderita kerugian dan
tidak  juga  mengalami
keuntungan. Atau dengan |
kata lain laba yang diperoleh

perusahaan sama dengan nol.

v" Biaya Variabel

v Biaya Tetap

rs

v Volume Produksi

v Harga Jual

#
"

Besarnya biaya variabel

yang ditentukan

Besarnya biaya tetap

yang ditentukan

Penentuan valume

produksi

Penentuan harga jual

Y

Y

Y

Biaya variabel per unit

Anggaran biaya variabel

Anggaran biaya tetap

Jumlah volume produksi

yang ditargetkan

Harga jual per satuan

produk yang ditargetkan
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Variabel 2:

Perencanaan Laba Jangka | » Perencanaan
Pendek. . Keuangan
Merupakan rencana Kkerja

yang telah diperhitungkan

dimana

dengan  cermat

implikasi keuangannya » Perencanaan perasi
|

beutuk |
I

proyeksi perhitungar i’aba—‘

dinyatakan dalam

rugi, neraca, kas dan modal |

kerja untuk jangka pendek. |

®» Kenaikan volume
penjualan dibandingkan
dengan periode
sebelumnya.

W Penentuan harga jual

produk

HJ

£

Total penjualan produk

Harga jual produk per

unit

=0

139
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Metode Penarikan Sempel

Analisis titik impas (break even point analysis) merupakan
suatu analisis yang tepat guna mengetahui titik aman penjualan
(margin of safety) agar perusahaan terhindar dari kerugian. Dengan
mengetahui margin of safety maka perusahaan dapat merencanakan
laba jangka pendek yang diharapkan dan dapat terealisasi sesuai
dcngan apa yang telah dircncanakan.

Metode penarikan sampel yang penulis lakukan adalah di
bagian keuangan, dengan cara mencari informasi dan menga;ﬁbil
data-data berupa biaya, volume penjualan, harga jual, dan data-data
mengenai perencanaan laba jangka pendek yang direncanakan oleh
manajemen, oleh karena break even point analysis bersifat jangka
pendek dan laba yang direncanakan adalah dalam jangka pendek
sesuai dengun judul yang diangkat dalam skripsi ini, maka data

yang digunakan penulis hanya satu sampai dengan tiga tahun.
Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan penulis dalam
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan sebagai bahan
acuan dalam penyusunan skripsi, sebagai berikut:

1.  Riset Kepustakaan (Library Research)

Riset kepustakaan ini dilakukan dengan cara mempelajari

teori-teori serta literatur-literatur yang berkaitan dengan

pokok pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, dimana
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sebagai pokok pembahasan skripsi ini adalah manfaat break
even point analysis sebagai alat bantu manajemen dalam
perencanaan laba jangka pendek pada PT Hexatama Intibaja.
2.  Riset Lapangan (Field Research)
Riset lapangan dilakukan dengan cara peninjauan langsung
ke perusahaan yang menjadi objek penelitian yaitu PT
Hexatama Intibaja. Adapun cara yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a.  Wawancara
Mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait terutama di bagian keuangan pada PT Hexatama
Intibaja.
b.  Observasi
Mendatangi perusahaan dun melakukan pengamatan
langsung agar memperoleh data dan informasi yang

relevan dan up to date..
Metode Analisis

Mectode analists yang digunakan adalah non statistik dengan
menggunakan pendekatan deskriptif studi kasus. Deskriptif adalah
suatu metode yang bertujuan menggambarkan keadaan ob:iek
penelitian yang sebenarnnya dengan mengumpulkan data releven
yang tersedia, kemudian disusun, dipelajari dan dianalisis lebih

lanjut.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Perusahaan

4.1.1

Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan

PT Hexatama Intibaja didirikan pada tanggal 6 Januari 1995
di Jakarta dan dihadapan notaris Mudofir Hadi, SH., dengan Akta
Notaris Nomor 15 dan dipisahkan oleh Surat Keputusan Menteri
Kehakiman dengan Nomor C2-8074 HT.01.01.Th 1995 serta Surat
Tanda Pendaftaran Perseroan Terbatas dengan Nomor
090215115081. Pada awalnya lokasi kantor PT Hexatama Intibaja
beralamat di Jalan Panjang Nomor 5 Jakarta Barat dan untuk lokasi
workshop berada di Desa Sumur Bandung Kecamatan Cisoka
Kabupaten Tangerang dengan luas tanah sekitar 4 hektar. Pada
tahun 2002 perusahaan pindah ke kantor yang baru dengan alamat
Graha Kencana Lt.8 Jalan Perjuangan Nomor 838 Kebun Jeruk
Jakarta Barat dan untuk pabriknya berlokasi di Jalan Raya Serang
Km 32,5 Tangerang Banten, dimana luas pabriknya bertambah
menjadi 8 hektar.

Di awal pendiriannya, PT Hexatama Intibaja dimaksudkan
dapat mendukung aktivitas PT Meindo Group dalam bidang steel
structure, sehingga belum dapat menerapkan kiat-kiat pemasaran

secara mandiri akan tetapi secara operasional dan hukum, PT
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Hexatama Intibaja terpisah dari PT Meindo Group. Sejalan dengan
perkembangan perusahaan dan skala usaha vang semakin
meningkat maka pada tahun 2002, PT Hexatama Intibaja

memisahkan diri dari Group Meindo.

Struktur Organisasi Perusahaan

Ditinjau tinjau dari kepemimpinan dan tanggung jawab serta
hubungan kerja pada suatu kesatuan unit kerja dalam organisasi,
maka struktur organisasi pada PT Hexatama Intibaja adalah
berbentuk garis. Pada struktur organisasi ini wewenang mengalir
dari atas ke bawah sedangkan tanggung jawab bergerak dari bawah
ke atas.

Adapun tugas dan wewenang yang terdapat dalam struktur
organisasi PT Hexatama Intibaja dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Direktur Utama

a) Menentukan dan merumuskan kebijakan perusahaan

baik yang bersifat intern maupun ekstern.

b) Mengamankan semua kekayaan, investasi dan surat-

aurat berharga milik perusahaan.

¢) Melaksanakan kebijakan pokok Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS).
d) Membina hubungan baik dengan instansi pemerintah,

perusahaan lain dan masyarakat.
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Manajer Personalia

a) Bertanggung jawab atas tugas yang berhubungan
dengan fungsi personalia.

b) Mengurusi dan menetukan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kepegawaian.

Manajer Produksi

a) Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan pabrikasi/produksi.

b) Mengkoordinir seluruh kegiatan pabrikasi agar target
produksi tercapai.

¢)  Menyusun anggaran produksi.

Manajer Keuangan

a) Bertanggung jawab atas keluar dan masuknya uang
perusahaan.

b) Membayar gaji pegawai tetap.

c¢) Membayar upah karyawan harian.

d)  Mencatat piutang dan hutang perusahaan.

Manaier Pembelian

a)  Mengadakan penelitian mengenai situasi pasar.

b) Mengontrol dan mengadakan pengawasan tentang harga
bahan baku yang ada di pasar.

c¢) Membeli segala sesuatu yang dibutuhkan perusahaan
terutama bahan baku serta bahan lainnya sebagai

penunjang kegiatan pabrikasi/produksi.
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d) Menyusun anggaran biaya bahan baku dan bahan
penolong lain.

e) Menyusun anggaran pembelian bahan baku dan bahan
penolong lainnya.

Manajer Engineering

Tugas dan wewenang dari manajer engineering adalah

menyiapkan dan melakukan proses scheduling, procurement

dan shop drawing untuk kelencaran proses produksi.

4.13 Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

PT Hexatama Intibaja merupakan perusahaan yang bergerak

di bidang produksi dan jasa pembuatan konstruksi baja, yang jenis

kegiatannya berupa:

1

Planning (Perencanaan)
Sebelum kegiatan produksi dilaksanakan hal pertama yang
dilakukan adalah membuat perencanaan tentang skedul
kegiatan, pengadaan barang-barang yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan yang akan dikerjakan dan membuat
desain/gambar baja yang akan diproduksi. Berikut ini
penjabaran daripada kegiatén yang terdapat dalam
perencanaan (planning):
a)  Scheduling (Skedul)

Pembuatan skedul dimaksudkan agar tidak terjadi

tumpang-tindih dalam pelaksanaan kegiatan produksi
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dikemudian hari schingga kegiatan berjalan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.

Procurement (Pengadaan)

Pengadaan barang akan dilakukan setelah pembuatan
skedul kegiatan selesai, adapun maksudnya agar tidak
terjadi kelebihan bahan dalam pelaksanaan produksi
yang cukup berarti.

Shop Drawing (Menggambar)

Setelah skedul dan pengadaan barang dilakukan langkah
selanjutnya dalam perencanaan adalah menggambar
bentuk/desain baja yang akan diproduksi sesuai dengan

bentuk baja yang akan diproduksi.

Fabrication (Pabrikasi/Pembuatan)

Apabila perencanaan kegiatan telah dilaksanakan maka

_ langkah  selanjutnya yang akan dilakukan adalah

pabrikasi/pembuatan baja, adapun langkah-langkah yang akan

dilakukan dalam pabrikasi/pembuatan ini adalah:

a)

Preparation (Persiapan)

Persiapan-persiapan yang ciilakukan dalam pelaksanaan
kegiatan produksi, seperti pengecekan mesin.
Dimaksudkan agar dalam pelaksanaan produksi nanti
tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan perusahaan
dan pekerja di lapangan sehingga proses produksi dapat

berjalan sesuai dengan rencana.
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b)  Assembling (Pengumpulan)

Pengumpulan yang dimaksud dalam kegiatan pabrikasi
adalah . mengumpulkan semua bahan yang dibutuhkan
dalam dalam kegiatan produksi sehingga dalam
pelaksanaannya tidak terjadi kekurangan bahan dalam
kegiatan produksi.

c) Welding (Pengelasan)

Setelah bahan dikumpulkan sesuai dengan bagian-
bagiannya maka hal selanjutnya yang dilakukan adalah
proses pengelasan sampai menjadi bentuk baja yang
diinginkan atau bentuk baja yang telah didesain
sebelumnya.

d)  Reforming (Perbaiki)

Setelah jenis baja terbentuk maka hal selanjutnya adalah
melakukan perbaikan/penyempurnaan bentuk baja agar
baja yang dihasilkan merupakan baja yang mutu dan
bentuknya berkualitas berkualitas sehingga tidak
mengecewakan konsumen sebagai pengguna barang
vang dihasilkan tersebut.

Dalam melaksanakan kegiatan schari-hari PT Hexatama
Intibaja menggunakan waktu kerja 8 jam sehari, dengan hari kerja
Senin s.d. Sabtu. Waktu kerja untuk hari Senin s.d Jumat dimulai
pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB dan untuk hari Sabtu dimulai pukul

08.00 s.d. 12.00 WIB.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengelompokkan Biaya

Pada umumnya pola perilaku biaya diartikan sebagai
hubungan antara total biaya dengan perubahan volume
kegiatan/penjualan. Berdasarkan perilakunya dalam hubungannya
dengan volume kegiatan/penjualan, biaya dapat dibagi menjadi
biaya tetap dan biaya variabel.

Untuk menerapkan sistem break even, maka semua biaya
harus dikelompokkan dalam biaya tetap (fixed cost) dan biaya
variabel (variable cost).

Dalam pemisahan biaya tersebut, perusahaan menggunakan
metode penaksiran secara langsung (direct estimated method).

Dasar yang digunakan untuk memisahkan kedua biaya

“tersebut adalah keterangan-keierangan yang diperoleh dari
karyawan dan pimpinan perusahaan dan catatan historis dani biaya
sesungguhnya.

PT Hexatama Intibaja dalam raenjalankan produksinya
terdapat biaya-biaya yang timbul dalam pelaksanaan produksi
tersebut. Berikut ini penulis menjabarkan jenis-jenis biaya produksi
yang ada dalam PT Hexatama:

1.  Biaya Bahan Baku, terdiri dari:

v Consumables

v Accessories
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Biaya Sub Kontraktor, terdiri dari:

v

v

v

v

Pengecatan/Sand Blasting
Fabrikasi/Erection
Shop Drawing

Lain-Lain

Biaya Tenaga Kerja Langsung, terdiri dari:

v

v

v

v

v

Gaji dan Upan
Tunjangan Hari Raya
Lembur

Tunjangan Makan

Tunjangan Kesehatan

Biaya Overhead Produksi, terdiri dari:

v

v

b N R NN

AN

Gaji dan Tunjangan

Upah Tidak Langsung

Bensin, Tol dan Parkir

Listrik dan Air

Perlengkapan dan Rumah Tangga Kantor
Telepon 7

Perjalanan Dinas
Entertainment/Representasi/Sumbangan
Pemeliharaan/Perbail;an Inventaris
Penyusutan

Lain-Lain



5.  Biaya Penjualan, terdiri dari:
v -Gaji dan Tunjangan
v Biaya Pengiriman
v Iklan dan Promosi
v" Bensin, Tol dan Parkir
v Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris
v' Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor
v Komisi
v' Lain-Lain
6. Biaya Umum dan Administrasi, terdiri dari:
v Gaji dan Tunjangan
v" Perjalanan Dinas
v Bensin, Tol dan Parkir
v Telepon

v"  Entertainment/Representasi/Sumbangan

v' Perlengkapan dan Rumah Tangga Kantor
v" Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris

v' Administrasi Bank

v PPhFinal

v Lain-Lain
Berdasarkan biaya produksi dan biaya usaha tersebut, maka
dapat dikelompokkan berdasarkan perilakunya yaitu biaya variabel

dan biaya tetap. Dari hasil penelitian dan wawancara dilapangan,
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maka jenis-jenis biaya produksi dan biaya usaha yang termasuk ke

dalam baiya tetap dan biaya variabel adalah, sebagai berikut:

1.  Biaya Tetap (Fixed Cost)

a)

b)

Biaya Overhead Pabrik, terdiri dari:

v Gaji dan Tunjangan

v Upah Tidak Langsung

v Listrik dan Air

v Bensin, Tol dan Parkir

v Telepon

v Perjalanan Dinas

v'  Entertainment/Representasi/Sumbangan
v Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris

v' Penyusutan

Biaya Penjualan, terdiri dari:

v Gaji dan Tunjangan

v Iklan dan Promosi

v Bensin, Tol dan Parkir

v Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris *

Biaya Umum dan Administrasi, terdiri dari:

v

AN

Gaji dan Tunjangan
Perjalanan Dinas
Bensin, Tol dan Parkir
Telepon

Entertainment/Representasi/Sumbangan



v Pemeliharaan/Perbaikan Inventans
v" Administrasi Bank

v" PPh Final

Biaya Variabel (Variable Cost)

a)
b)
<)
d)

Biaya Bahan Baku -

Biaya Sub Kontraktor

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Pabrik, terdiri dari:

v Perlengkapan dan Rumah Tangga Kantor
v' Lain-Lain

Biaya Penjualan, terdiri dari:

v'  Biaya Pengiriman

v'  Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor

v Komisi

v' Lain-Lain

Biaya Umum dan Administrasi, terdiri dari:

v Perlengkapan dan Rumah Tangga Kantor

v Lain-Lain
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PT Hexatama Intibaja

Pengelompokkan Biaya
Untuk Tahun Yang Berakhir, 31 Desember 1999
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ACCOUNT FIXED VARIABLE TOTAL
COST (Rp) COST (Rp) COST (Rp)
Biaya Bahan Baku - 7,170,990,820.00 | 7,170,990,820.00
Biaya Sub Kontraktor - 1,629,948,153.00 | 1,629,948,153.00
Biaya Tenaga Kerja Langsung - 3,060,052,005.00 | 3,060,052,005.00
Diaya Overhicad Mabrik:
- Gaji dan Tunjangan 355,221,712.00 - 355,221,712.00
- Upah Tidak Langsung 601,709,829.00 - 601,709,829.00
- Tol, Bensin dan Parkir 22,369,200.00 - 22,369,200.00
- Linstrik dan Air 16,756,250.00 - 16,756,250.00
- Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor - 35,321,150.00 35,321,150.00
- Telepon 20,729,259.00 - 20,729,259.00
- Perjalanan Dinas 44,523,950.00 - 44,523,950.00
- C-+rainmcnt/Su—=bangan 18,907,455.00 - 18,907,45500
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 60,161,278.00 - 60,161,278.00
- Penyusutan 133,441,438.00 - 133,441.438.00
- Lain-Lain - 5,198,975.00 5,198,975.00
Total Biaya Overhead Pabrik 1,273,820,371.00 40,520,125.00 | 1,314,340,496.00
Biaya Peajualan:
- Gaji dan Tunjangan 280,176,036.00 - 170,906,050.00
- Biaya Pengiriman - 48,329,963.00 48,329,963.00
- Ikian dan Promosi -11,038,290.00 - 11,038,290.00
- Tol, Bensin dan Parkir 9,031,990.00 - 9,031,99C.00
- Pcmeliharaan/Perbaikan Inventaris 19,900,309.00 - 19,900,309.00
- Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor - 13,060,505.00 19,821,117.00
- Komisi - 60,520,050.00 60,520,050.00
- Lain-Lain - 1,771,987.00 1,771,987.00
Total Biaya Penjualan 320,146,625.00 123,682,505.00 443,829,130.00
Biaya Administrasi dan Umum:
- Gaji dan Tunjangan 376,681,783.00 - 376,681,783.00
- Perjalan Dinas 33,475,000.00 - 33,475,000.00
- Bensin, Tol dan Parkir 9,692,200.00 - 9,692,100.00
- Telepon 15,270,150.00 - 15,270,150.00
- Entertainment/Sumabangan 10,077,300.00 - 10,077,300.00
- Perlengkapan/Rumah Tanpga Kantor - 3,901,650.00 3,901,650.00
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 11,173,500.00 - 11,173,500.00
- PPhFinal 270,675,433.00 - 270,675,433.00
- Administrasi Bank 1,492,915.00 - 1,492,915.00
- Lain-Lair - 2,727,200.00 2,727,200.00
Total Biaya Administrasi dan Umum 728,538,281.00 6,628,850.00 735,167,131.00
Total Biaya 2,322,505,277.00 | 12,031,822,458.00 | 14,354,327,735.00

Sumber: PT Hexatama Intibaja
Tahun: 1999 s.d. 2001
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PT Hexatama Intibaja

Pengelompokkan Biaya
Untuk Tahun Yang Berakhir, 31 Desember 2000
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ACCOUNT FIXED VARIABLE TOTAL
COST (Rp) COST (Rp) COST (Rp)
Biaya Bahan Baku - 7,207,750,090.00 | 7,207.750,090.00
Biaya Sub Kontraktor - 1,443,236,894.00 | 1,443,236,894.30
Biaya Tenaga Kerja Langsung - 2,645,046,380.00 | 2,645,046,380.00
Biaya Overhead Pabrik:
- Gaji dan Tunjangan 272,054,562.00 - 272,054,562.00
- Upeh Tidak Langsung 405,671,053.00 - 405,671,053.00
- Tol, Bensin dan Parkir 18,672,350.G0 - 18,672,350.00
- Linstrik dan Air 15,076,475.00 - 15,076,475.00
- Perlengkapan/Ramah Tangga Kantor - 30,890,500.00 30,890,500.00
- Telepon 18,620,950.00 - 18,620,950.00
- Perjalanan Dinas 35,150,650.00 - 35,150,659.00
- Entertainment/Sumabangan 11,038,200.00 - 11,038,200.00
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 53,950,160.00 - 53,950,160.00
- Penyusutan 133,441,438.00 - 133,441,438.00
- Lain-Lain - 3,048,975.00 3,048,975.00
Total Biaya Overhead Pabrik 963,675,838.00 33,939,475.00 997,615,313.00
Biaya Penjualan:
- Gaji dan Tunjangan 156,750,435.00 - 156,750,435.00
- Biaya Pengiriman - 35,329,963.00 35,329,963.00
-  fkian dan Promosi 9,038,290.00 - 9,038,290.00
- Tol, Bensin dan Parkir 6,031,990.00 - 6,031,990.00
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 15,781,320.00 - 15,781,320.00
- Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor - 13,329,650.00 13,329,650.00
- Komisi - 72,311,917.00 72,311,917.00
- Lain-Lain - 1,840,885.00 1,840,885.00
Total Biaya Penjualan 187,602,035.00 122,812,415.00 310,414,450.00
Biava Administrasi dan Umum:
- Gaji dan Tunjangan 314,589,787.00 - 314,589,787.00
- Perjalan Dinas 35,916,250.00 - 35,916,250.00
- Bensin, Tol dan Parkir 4,762,900.00 - 4,762,900.00
- Telepon 2,359,460.00 - 2,359,460.00
- Entertainment/Sumabangan 1,267,450.00 - 1,267,450.00
- Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor - 4,831,790.00 4,831,790.00
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 7,280,461.00 - 7,280,461.00
- Administvasi Bunk 1,764,290.00 - 1,764,290.09
- PPh Final 283,037,303.00 - 283,037,303.00
- Lain-Lain - 2,539,120.00 2,539,120.00
Total Biaya Administrasi dan Umum 650,978,001.00 7,373,910.00 658,348,911.00
Total Biaya 1,802,255,874.0¢ | 11,460,156,164.99 | 13,262,412,038.00

Sumber: PT Hexatama Intibaja
Tahun: 1999 s.d. 2001




69

Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor
Telepon

23,081,731.00

39,125,730.00

Tabel 4
PT Hexatama Intibaja
Pengelompokkan Biaya
Untuk Tahun Yang Berakhir, 31 Desember 2001
FIXED BLE TOTAL
ACCOUNT VARIA
COST (Rp) COST (Rp) COST (Rp)
Biaya Bahan Baku - 7,709,348.650.00 | 7.709.348.650.00
Biaya Sub Kontraktor - 1,627,346,010.00 | 1,627,346,010.00
Biaya Tenaga Kerja Langsung - 2,989,439,983.00 | 2,989,439,983.00
Biaya Overhead Pabrik:
- Gaji dan Tunjangan 330,738,802.00 - 330,738,802.00
- Upah Tidak Langsung 404,929,350.00 - 404,929,350.00
- Tol, Bensin dan Parkir 23,710,750.00 - 25,710,750.00
- Linstrik dan Air 17,985,890.00 - 17,985,890.00

39,125,730.00
23,081,731.00

- Perjalanan Dinas 50,064,150.00 - 50,064,15C.00
- Entertainment/Sumabangan 19,786.250.00 - 19,786,250.00
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 75,093,900.00 - 75,093,900.00
- Penyusutan 133,441,438.00 - 133,441,438.00
- Lain-Laiu - 6,010,790.00 6,010,790.00
Total Biaya Overhead Pabrik 1,080,832,261.00 45,136,520.00 | 1,125,968,781.00
Biaya Penjualan:
- Gaji dan Tunjangan 165,190,643.00 - 165,190,643.00
-  Biaya Pengiriman - 51,573,950.00 51,573,950.00
- Iklan dan Promosi 16,750,300.00 - 16,750,800.00
- Tol, Bensin dan Parkir 9,960,389.00 - 9,960,389.00
-  Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 20,799,465.00 - 20,790,465.00
- Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor - 13,500,861.00 13,500,861.00
- Komisi - 67,002,450.00 67,002,450.00
- Lain-Lain - 2,164,032.00 2,164,032.00
Total Biaya Penjualan 212,692,297.00 134,241,293.00 346,933,590.00
Biaya Administrasi dan Umum:
- Gaji dan Tunjangan 357,259,356.00 - 357,259,356.00
-  Perjalan Dinas 55,180,620.00 - 55,180,620.00
- Bensin, Tol dan Parkir 7,565,500.00 - 7,565,500.00
- Telepon 4,593,782.00 - 4,593,782.00
- Entertainment/Sumabangan 3,195,460.00 - 3,195,460.00
- Perlengkapar/Rumah Tangga Kantor - 7,039,045.00 7,039,045.00
- Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 11,350,790.00 - 11,350,790.00
- Administrasi Bank 2,592,370.00 - 2,599,370.00
- PPh Final 298,340,622.00 - 298,340,622.00
- Lain-Lain - 3,579,324.00 3,579,324.00
Total Biaya Administrasi dan Umum 740,085,500.04 10,618,369.00 750,703,869.00
Total Biaya 2,033,610,058.00 | 12,515,130,825.00 | 14,549,740,883.00

Sumber: PT Hexataraz Iatibaja
Tahun: 1999 s.d. 2001
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Dari tabel 2, 3, dan 4 tentang pengelompokkan biaya dapat
diketahui bahwa total biaya pada PT Hexatama Intibaja. Dalam
tahun 1999 (tabel 2) total biaya sebesar Rp14.354.327.735,00 yang
terdiri dari biaya produksi (biaya bahan baku ditambah biaya sub
kontraktor ditambah biaya tenaga kerja langsung ditambah biaya
overhead pabrik) sebesar Rpl13.175.331.474,00 ditambah biaya
penjualan sebesar Rp443.829.130,00 ditambah biaya administrasi
dan umum sebesar Rp735.167.131,00. Tahun 2000 (tabel 3) total
biaya sebesar Rp13.262.412.038,00 yang terdiri dari biaya produksi
sebesar Rp12.293.648.677,00 ditambah biaya penjualan sebesar
Rp310.414.450,00 ditambah biaya administrasi dan umum sebesar
Rp658.348.911,00. Tahun 2001 (tabel 4) total biaya sebesar
Rp14.849.740.883,00 yang terdiri dari biaya produksi sebesar
Rpl13,452,103,424.00 ditambah biaya penjualan sebesar
Rp366.933.590,00 ditambah biaya administrasi dan umum sebesar
Rp820.703.869,00.

Selain itu dari tabel-tabel tersebut dapat dilihat klasifikasi
biaya ke dalam biaya tetap dan biaya veriabel. Berdasarkan
klasifikasi biaya sebagaimana penulis uraikan dalam tabel 2, maka
total biaya tetap (FC) sebesar Rp2.322.505.277,00 dan total biaya
vari.abel (VC) sebesar Rp12.031.822.458,00.Tabel 3, total biaya
tetap sebesar Rp1.802.255.874,00 dan total biaya variabel sebesar

Rp11.460.156.164,00. Tabel 4, total biaya tetap sebesar
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Rp2.033.610.058,00 dan total biaya variabel sebesar

Rp12.516.130.825,00.
An;;!isis Titik Impas (Break Even Point Analysis)

PT llexatama Intibaja dalam usahnya mencrapkan break even
point analysis untuk memperoleh informasi mengenai berapa
volume penjualan baja yang harus dihasilkan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan sehingga perusahaan berada dalam keadaan
impas, agar dapat terhindar dari kerugian dan juga tidak
memdapatkan keuntungan/laba.

Titik impas dapat diketahui dengan tiga pendekatan, yaitu
pendekatan teknik persamaan dan pendekatan grafik. Perhitungan
break even point dengan menggunakan pendekatan teknik

persamaan, sebagai berikut:

Biaya tetap
Impas (dalam unit =
produk yang dijual) Harga jual - Biaya variabel
per unit per unit
: Biaya tetap
Impas (dalam rupiah =
penjualan) Contribution margin ratio
atau
Biaya tetap
Impas (dalam rupiah =
penjualan) Biaya variabel

1 -

Pendapatan penjualan
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Tahun 1999
Rp2.322.505.277,00
Impas (dalam unit =
produk yang dijual) Rp7.571,00 - Rp6.491,00
= 2.150.468 kg
Rp2.322.505.277,00
Impas (dalam rupiah =
penjualan) 14,265%

=  Rpl6.281.144.599,00

Dalam perhitungan break even point untuk tahun 1999
ditemukan, break even point dalam unit produk yang dijual sebesar
2.150.468 kg yang didapatkan dari total biaya tetap sebesar
Rp2.322.505.277,00 dibagi Rp1.080,00 (harga jual/kg sebesar
Rp7.571,00 dikurangi biaya variabel’kg sebesar Rp6.491,00) dan
break even point dalam rupiah  penjualan  sebesar
Rp16.281.144.599,G0 yang dicapatkan dari total biaya tetap sebesar
Rp2.322.505.277,00 dibagi contribution margin ratio sebesar
14,265%.
Tahun 2000

Rp1.802.255.874,00

1l

Impas (dalam unit

produk yang dijual) Rp7.016,00 - Rp5.682,00
= 1.351.016 kg
Rp1.802.255.874,00
Impas (dalam rupiah =
penjualan) 19,149%

=  Rp9.411.749.303,00
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Dalam perhitungan break even point untuk tahun 2000
ditemukan, break even point dalam unit produk yang dijual sebesar
1.351.016 kg yang didapatkan dari total biaya tetap sebesar
Rpl.802.255.874,00 dibagi Rpl1.334,00 (harga jual’kg sebesar
Rp7.016,00 dikurangi biaya variabel’kg sebesar Rp5.682,00) dan
break even point dalam rupiah  penjualan  sebesar
Rp9.411.749.303,00 yang didapatkan dari total biaya tetap sebesar

Rp1.802.255.874,00 dibagi contribution margin ratio sebesar

19,149%.
Tahun 2001
Rp2.033.610.058,00
Impas (dalam unit =
produk yang dijual) Rp6.934,00 - Rp5.818,00
= 1.822.231 kg
Rp2.033.610.058,00
Impas (dalam rupiah =
penjualan) 16,233%
= Rp12.527.629.261,00

Dalam perhitungan break even point untuk tahun 2001
ditemukan, break even point dalam unit produk yang dijual sebesar
1.825.911 kg yang didapatken dari total biaya tetap sebesar
Rp2.033.610.058,00 dibagi Rpl.116.00 (harga jual’kg sebesar
Rp6.934,00 dikurangi biaya varia'bellkg sebesar RpS5.818,00) dan
break even poimt dalam mpiah penjualan  sebesar

Rp12.527.629.261,00 yang didapatkan dari total biaya tetap sebesar
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Rp2.033.610.058,00 dibagi contribution margin ratio sebesar

16,233%.

Titik impas dapat juga disajikan dengan menggunakan

pendekatan grafik, sehingga akan tampak seperti yang terlihat pada

gambar berikut ini:

Tahun 1999

Pendapatan & Biayu
(dalaﬂl Rp)

16.281.144.599

Biaya Tetap
Rp2.322.505.277,00

v

2.150.468

Volume Penjualan
(dalam Kg)

Gambar 9
Grafik Break Even Point Tahun 1999

Keterangan cara pembuatan grafik impas adalah sebagai berikut:

1. Sumbu datar (x) menunjukan volume penjualan dalam

kilogram.
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Sumbu tegak (y) menunjukan pendapatan dan biaya dalam
rupiah.

Pembuatan garis penjualan, pada volume penjualan (sumbu x)
2.150.4687 kg, pendapatan penjualan (sumbu y)
Rp14.033.771.699,00.

Pembuatan garis total biaya, pada volume penjualan sebesar
2.150.4687 kg, perusahaan mengeluarkan total biaya
Rp14.033.771.699,00.

Pembuatan garis biaya tetap, karena biaya tetap tidak
mengalami perubahan secara proporsional, maka garis biaya
tetap sebesar Rp2.322.505.277,00 dengan volume panjualan
sebesar 2.150.4687 kg.

Pembuatan garis impas (break even), impas terletak pada
perpotongan garis pendapatan penjualan dengan garis biaya.
Jika dari titik impas tersebut ditarik garis tegak lurus ke sunbu
x, akan dapat diketahui bahwa impas dicapai pada volume‘
penjualan 2.150.4687 kg. Jika dari titik impas ditarik garis
tegak lurus ke sumbu y, akan dapat diketahui bahwa impas
tercapai pada pendapatan penjualan Rp16.281.144.599,00.
Daerah sebelah kiri titik impas, yaitu bidang diantara garis
total biaya dengan garis pendapatan penjualan merupakan
daerah rugi, karena pendapatan penjualan lebih rendah dari
total biaya. Sedangkan daerah disebelah kanan titik impas,

yaitu bidang di antara garis pendapatan penjualan dengan
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garis total biaya merupakan daerah laba, karena pendapatan

penjualan lebih tinggi dari total biaya.

Tahun 2000
Pendapatan & Biaya
(dalam Rp)
o
5
sts.g‘,
SN
)
. ‘3{} $9Q
«o‘&:a\.\"g’
b -
v&‘ﬁ
wt
et po’ F
gre*
9411749303 — — —— — —
| Biaya Tetap
&£ ! Rp1.802.255.874,00
IS i
Q.
I
| >
1.351.016
Volume Penjualan
(dalam Kg)
Gambar 10

Grafik Break Even Point Tahun 2000

Keterangan cara pembuatan grafik impas adalah sebagai berikut:

1. Sumbu datar (x) menunjukan volume penjualan dalam
kilogram.

2.  Sumbu tegak (y) menurnjukan perdapatan dan biaya dalam

rupiah.
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Pembuatan garis penjualan, pada volume penjualan (sumbu x)
1.351.016 kg, pendapatan penjualan (sumbu y)
Rp14.151.865.162,00.

Pembuatan garis total biaya, pada volume penjualan sebesar
1.351.016 kg, perusahaan mengeluarkan total biaya
Rp13.262.412.038,00.

Pembuatan garis biaya tetap, karena biaya tetap tidak
mengalami perubahan secara proporsional, maka garis biaya
tetap sebesar Rp1.802.255.874,00 dengan volume panjualan
sebesar 1.351.016 kg.

Pembuatan garis impas (break even), impas terletak pada
perpotongan garis pendapatan penjualan dengan garis biaya.
Jika dari titik impas tersebut ditarik garis tegak lurus ke sunbu
x, akan dapat diketahui bahwa impas dicapai pada volume
penjualan 1.351.016 kg. Jika dari titik impas ditarik garis
tegak lurus ke sumbu y, akan dapat diketahui bahwa impas
tercapai pada pendapatan penjualan Rp9.411.749.303,00.
Daerah sebelah kiri titik impas, yaitu bidang diantara garis
total biaya dengan garis pendapatan penjualan merupakan
daerah rugi, karena pendapatan penjualan lebih rendah dari
total biaya. Sedangkan daerah disebelah kanan titik impas,
yaitu bidang di antara garis pendapatan penjualan dengan
garis total biaya merupakan daerah laba, karena pendapatan

penjualan lebih tinggi dari total biaya.
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Tahun 2001

Pendapatan & Biaya

(dala‘rp Rp)

12.527.629.261 - — — — — —

Biaya Tetap
Rp2.033.610.058,00

OI%

v

1.822.231

Volume Penjualan
(dalam Kg)

Gambar 11
Grafik Break Even Point ‘[ahun 2001

Keterangan cara pembuatan grafik impas adalah sebagai berikut:

1.

Sumbu datar (x) menunjukan volume penjualan dalam
kilogram.

Sumbu tegak (y) menunjukan pendapatan dan biaya dalam
rupiah.

Pembuatan garis p;;ljualan, pada volume penjualan (sumbu x)

1.822.231 kg, pendapatan penjualan (sumbu )

Rp14.917.031.100,00.
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Pembuatan garis total biaya, pada volume penjualan sebesar
1.822.231 kg, perusahaan mengeluarkan total biaya
Rp14.549.740.883,00.

Pembuatan garis biaya tetap, karena biaya tetap tidak
mengalami perubahan secara proporsional, maka garis biaya
tetap sebesar Rp2.033.610.058,00 dengan volume panjualan
sebesar 1.822.231 kg.

Pembuatan garis impas (break even), impas terletak pada
perpotongan garis pendapatan penjualan dengan garis biaya.
Jika dari titik impas tersebut ditarik garis tegak lurus ke sunbu
X, akan dapat diketahui bahwa impas dicapai pada volume
penjualan 1.822.231 kg. Jika dari titik impas ditarik garis
tegak lurus ke sumbu y, akan dapat diketahui bahwa impas
tercapai pada pendapatan penjualan Rp12.527.629.261,00.
Daerah sebelah kiri titik impas. yaitu bidang diantara garis
total biaya dengan garis pendapatan penjualan merupakan
daerah rugi, karena pendapatan penjualan lebih rendah dari
total biaya. Sedangkan daerah disebelah kanan titik impas,
yaitu bidang di antara garis pendapatan penjualan dengan
garis total biaya merupakan daerah laba, karena pendapatan

penjualan lebih tinggi dari total biaya.
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423 Penetapan Harga Jual

Umumnya harga jual produk dan jasa standar ditentukan oleh
penimbaﬁgan permintaan dan penewaran di pasar, schingga biaya
bukan merupakan penentu harga jual. Karena permintaan customer
atas produk dan jasa tidak mudah ditentukan oleh manajer penentu
harga jual, maka dalam penentuan harga jual, mémajer tersebut akan
menghadapi  banyak kctidakpastian. Sclera customer, jumlah
pesaing yang memasuki pasar dan harga jual yang ditentukan oleh
pesaing, merupakan contoh faktor-faktor yang sulit untuk
diramaikan, yang mempengaruhi pembentukan harga jual produk
atau jasa dipasar.

Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi
yang berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya. Biaya
memberikan informasi batas bawah suatu harga jual harus
ditentukan. Di bawah biaya penuh produk atau jasa, harga jual akan
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kerugian yang timbul
akibat harga jual di bawah biaya produk atau jasa, dalam juangka
waktu tertentu mengakibatkan perusahaan akan berhenti sebagai
going concern atau akan menunggu pertumbuhan perusahaan.

Harga jual per Kg untuk tahun 1999 adalah Rp7.571,00 yang
diperoleh  dari  total  pendapatan  penjualan vsebesar
Rp14.033.771.699,00 berbanding dengan volume penjualan sebasar
1.853.728 Kg. Harga jual per Kg untuk tahun 2000 adalah

Rp7.016,00 yang diperoleh dan total pendapatan penjualan scoesar
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Rpl4.151.865.162,00 dibagi dengan volume penjualan sebesar
2.017.039 Kg. Sedangkan harga jual per Kg untuk tahun 2001
adalah Rp6.934,00 yang diperoleh dari total penjualan sebesar
Rp14.917.031.100,00 dibagi dengan volume penjualan sebesar
2.151.193 Kg.

Tabel 5

Volume Penjualan, Biaya Tetap, Biaya Variabel Dan Harga Jual

VOLUME BIAYA TETAP (Rp) BIAYA VARIABEL (Rp) | HARGA JUAL (Rp)

TAHUN | pENJUALAN PER PER PER
JUMLAH JUMLAH JUMLAH

(Kg) UNIT UNIT UNIT

1999 1,853,728 2322505277 | 1253 12,031,822458 | 6,491 | 14,033,771,699 | 757

2000 2,017,039 1502255874 | 894 11,460,156,164 | 5682 | 14,151,865,162 | 7.016

2001 2,151,193 2033610058 | 945 12.516,130.825 | 5818 | 14,917.031,100 | 6934

Sumber: PT Hexatama Intibaja
Tahun: 1999 s.d. 2001

Pada tahun 1999 diketahui, biaya tetap sebesar Rp1.253,00/kg

yang didapatkan dari jumlah biaya tetap  sebesar
Rp2.322.505.277,00 dibagi dengan volume penjualan sebesar
1.853.728 kg, biaya variabel sebesar Rp6.491,00/kg yang dihitung
berdasarkan jumlah biaya variabel senilai Rp12.031.822.458,00
dibagi dengan volume penjualan sebesar 1.853.728 kg. Tahun 2000
didapatkan, biaya tetap sebesar Rp894,00/kg yang didapatkan dari
jumlah biaya tetap sebesar Rp1.802.255.874,00 dibagi dengan
volume penjualan sebesar 2.017.039 kg, biaya variabel sebesar
Rp5.682,00/kg yang dihitung berdasarkan jumlah biaya variabel
senilai Rp11.460.156.164,00 dibagi dengan volume penjualan

sebesar 2.017.039 kg. Tahun 2001 ditemukan, biaya tetap scbesar
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Rp945,00/kg yang didapatkan dari jumlah biaya tetap sebesar
Rp2.033.610.058,00 dibagi dengan volume penjualan sebesar
2.151.193 kg, biaya variabel sebesar Rp5.818,00/kg yang dihitung
berdasarkan jumlah biaya variabel senilai Rp12.516.130.825,00

dibagi dengan volume penjualan sebesar 2.151.193 kg.
Perencanaan Laba Jangka Pendek

Dalam perencanaan laba jangka pendek, ada beberapa
parameter yang harus diperhatikan oleh manajemen. Adapun
parameter tersebut adalah:

a)  Titik Impas (Break Even Point).

b) Tingkat Keamanan (Margin Of Safety).

¢)  Titik Penutupan Usaha (Shut Down Point).

d)  Tingkat Elastisitas Opcrasi (Degree Of Operating Leverage).
e) Laba Kontribusi per Unit. (Mulyadi, 2003, 228)

Parameter yang telah digunakan oleh PT Hexatama Intibaja
selain break even point analysis adalah margin of safety (bata
keselamatan), untuk mengetahui batas keamanan atau batas
terbawah dari penjualan yang harus dicapai perusahaan agar dapat
terhindar dari kerugian. Khususnya penjualan baja, dengan
menganalisis margin of safety, manaje;nen dapat memperoleh
informasi mengenai toleransi terhadap penurunan penjualan baja

dari volume penjualan yang direncanakan.
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Agar dapat terhindar dari kerugian dan tidak mendapatkan
keuntungan (break even point) maka manajemen harus menentukan
tingkat keamanan (margin of safety) penjualan, berikut ini adalah
rumus yang dapat digunakan untuk mencari margin of safety:

SB - SBE

MOS = — x 100%
SB

Keterangan:

MOS = Margin Of Safety dinyatakan dalam %.

SB = Sales Budgeted (penjualan dianggarkan).

SBE = Sales pada break even, atau penjualan pada keadaan
break even.

Tahun 1999

1.853.728 - 2.150.468

MOS x 100%

1.853.728
= -16,008%

Tingkat keamanan (margin of safety) pada tahun 1999 sebesar
-16,008% yang diperoleh dari sales budget'(penjua‘lan dianggarkan)
sebesar 1.853.728 kg dikurangi sales pada hreak even point
(penjualan pada titik impas) sebesar 2.150.468 kg dibagi dengan

sales budget 1.853.728 kg dikali 100%.



84

Tahun 2000

2.017.039 - 1.351.016
x 100%

MOS

2.017.039

33,020%

Tingkat keamanan (margin of safety) pada tahun 2000 sebesar
33,020% yang diperoleh dari sales budget (penjualan dianggarkan)
scbesar 2.017.039 kg dikurangi sales pada break cven point
(renjualan pada titik impas) sebesar 1.351.616 kg dibagi dengan
sales budget 2.017.039 kg dikali 100%.

Tahun 2001

2.151.193 - 1.822.231
MOS = x 100%
2.151.193

i

15,292%

Tingkat keamanan (margin of safety) pada tahun 2001 sebesar
15,292% yang diperc;leh dari sales budget (penjualan dianggarkan) '
sebesar 2.151.193 kg dikurangi sales pada break cven point
(penjualan pada titik impas) sebesar 1.822.231 kg dibagi dengan
sales budget 2.151.193 kg dikali 100%.

Setelah titik impas (break even point) dan tingkat keamanan
(margin of safety) telah diketahui oleh manajemen, maka
manajemen dapat menggunakan informasi tersebut untuk menyusun

perencanaan laba yang hendak dicapai atau dengan kata lain
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manajemen harus dapat merealisasikan volume penjualan atau

pendapatan penjualan diatas titik impas (break even point).

PT Hexatama Intibaja dalam menjalankan kegiatan
produksinya, pada tahun 1999 menderita kerugian, karena tingkat
penjualan lebih kecil dari pada dreak even point. Sedangkan pada
tahun 2000 dan 2001 PT Hexatama Intibaja memperoleh laba, yang
dikarenakan oleh tingkat penjualan lebih besar dari pada brcak even
point. Oleh karena itu, analisis titik impas bermanfaat sebagai alat

bantu manajemen dalam merencanakan laba jangka pendek.

Manfaat Analisis Titik Impas (Break Even Point Aualysis)

Terhadap Perencanaan Laba Jangka Pendek

Dalam menjalankan usahanya, pihak manajemen memerlukan
perencanaan yang akan digunakan dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Pembuatan perencanaan laba jangka pendek iersebut
tidaklah mudah kareﬁa keadaan yang selalu berubah. Oleh karena
itu pihak manajemen harus merusaha menyelaraskan antara keadaan
dengan tujuan perusahaan dalam suatu perencanaan yany Baik.
Salah satu alat perencanaan laba jangka pendek yang danat
digunakan yaitu analisis titik impas (break even point analysis).
Dengan menggunakan break even point analysis, maka pihak.
manajemen dapat memperkirakan jumlah laba yang akan diperoleh

perusahaan.
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PT Hexatama Intibaja menggunakan analisis titik impas
dalam membantu membuat perencanaan laba jangka pendek.
Dengan menggunakan break even point analysis, PT Hexatama
Intibaja tidak menderita kerugian dan mengalami keuntungan. Pada
tahun 1999, titik impas PT Hexatama Intibaja terletak pada
pendapatan penjualan sebesar Rpl16.281.144.599,00 dan volume
penjualan pada titik impas 2.150.468 kg. Tahun 2000, titik impas
terletak pada pendapatan penjualan sebesar Rp9.411.749.303,00 dan
volume penjualan pada titik impas sebesar 1.351.016 kg. Dan tahun
2001, titik impas terletak pada pendapatan penjualan sebesar
Rp12.527.629.261,00 dan volume penjualan pada titik impas
sebesar 1.822.231 kg. Dengan mengetahui titik impas tersebut maka
PT Hexatama Intibaja dapat merencanakan penjualan yang lebih
besar dari titik impas dalam upaya pencapaian laba maksimal.

Selain mengetahui titik impas, dengan menggunakan break
even point analysis dalam perencanaan laba jangka pendek, PT
Hexatama Intibaja juga dapat mengetahui berapa besar tingkat
penjualan minimum yang harus diperoleh perusahaan guna
terhindar dari kerugian. Tingkat keamanan (margin of safety) pada
PT Hexatama Intibaja sebagaimana yang telah diketahui, untuk
tahun 1999 sebesar -296.740 kg atau -16,008%, tahun 2000 margin
of safety sebesar 666.023 kg atau 33,020% dan tahun 2001 margin

of safety sebesar 328.962 kg atau 15,292%.
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Dengan kata lain, perusahaan dapat memperoleh laba apabila
volume penjualan atau pendapatan penjualan yang diperoleh lebih
besar dari volume penjualan atau pendapatan penjualan pada break
even point. Atau, volume penjualan atau pendapatan penjualan yang
diperoleh di ‘atas margin of safety atau batas bawah volume

penjualan yang ditoleransi.



Simpulan

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis,

khususnya mengenai manfaat analisis titik impas (break even point

analysis) sebagai alat bantu manajemen dalam perencanaan laba jangka

pendek pada PT Ilexatama Intibaja, penulis memperoleh beberapa simpulan

sebagai berikut:

5.1.1 Simpulan Umum

Y

2)

3

PT ilexatama Intibaja berlokasi di Graha Kencana Lt.8 Ji.
Raya Perjuangan No.88 Kebon Jeruk, Jakarta 11530 dan
untuk Workshopnya terletek di JI. Raya Serang Km 32,5
Tengerang, Banten.

PT Hexatama Intibaja merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang konstruksi baja.

Pada awal pendiriannya, PT Hexatama Intibaja dimaksudkan
dapat mendukung aktivitas PT Meindo Group dalam bidang
steel structure. akan tetapi secara hukum dan operasional PT
Hexatama Intibaja terpisah dari PT Meindo Group. Sejalan
dengan perkembangan perusahaan dan skala usaha yang
semakin besar maka pada tahun 2002 PT Hexatama Intibaja

memisahkan diri dari Group Meindo.

88
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Tujuan utama PT Hexatama Intibaja adalah memproduksi
baja, yang dikarenakan oleh makin banyaknya kebutuhan baja

di pasar.

5.1.2 Simpulan Khusus

D

2)

3)

4)

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, penulis
menyimpulkan bahwa yang terjadi di PT Hexatama Intibaja
pada tahun 1999 menderita  kerugian  sebesar
Rp216.980.703,00 dikarenakan oleh hasil penjualan tidak
mencapai titik impas yang seharusnya.

PT Hexatama Intibaja dalam penjualannya mengalami
peningkatan tiap tahun. Pada tahun 1999, volume penjualan
sebesar 1.853.728 kg dengan pendapatan penjualan sebesar
Rp14.033.771.699,00. Pada tahun 2000, volume penjualan
sebesar 2.017.039 kg dengan pendapatan penjualan sebasar
Rp14.151.865.162,00. Dan pada tahun 2001, volume
penjualan sebesar 2.151.193 kg dengan pendapatan penjualan
sebesar Rp14.917.031.100,00.

Dalam perencanaan laba jangka pendek, selain break even
point analysis manajemen juga menggunakan margin of
safety.

PT Hexatama Intibaja mengalami peningkatan laba yang

diperoleh dalam tiap tahunnya.
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5) PT Hexatama Intibaja tclah melakukan analisis titik impas,
dengan hasil sebagai berikut:

a.  Pada tahun 1999, impas dalam unit produksi yang dijual
sebesar 2.150.468 Kg dan impas dalam rupiah penjualan
sebesar Rp16.281.144.599,00.

b. Pada tahun 2000, impas dalam unit produksi yang dijual
sebesar 1.351.016 Kg dan impes dalam rupiah penjualan
sebesar Rp9.411.749.303,00.

c.  Pada tahun 2001, impas dalam unit produksi yang dijual
sebesar 1.822.231 Kg dan impas dalam rupiah penjualan
sebesar Rp12.527.629.261,00.

6) PT Hexatama Intibaja menderita kérugian di tahun 1999 dan

memperoleh keuntungan di tahun 2000 dan 2001.

7) Laba yang direncanakan dapat terealisasi apabila PT

Hexatama Intibaja telah mencapai break even point.
5.2 Saran

1) Pihak manajemen dalam memperoleh informasi tentang penjualan
sebaiknya menggunakan break even point analysis sebagai alat bantu
sehingga laba jangka pendek yang direncanakan dapat direalisasikan.

2) PT Hexatama Intibaja sebaiknya menggunakan break even point

dalam menganalisis dan merencanakan laba jangka pendek.
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Manajemen PT Hexatama Intibaja perlu lebih berhati-hati dalam
pengelompokkan biaya ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, agar
dapat menganalisis break even point dengan akurat .

Perusahaan dalam penjualannya sebaiknya memperhatikan batas
bawah toleransi atau batas keamanan (margin of safety), agar

perusahaan tidak menderita kerugian.
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ORGANIZATION STRUCTURE -
PT HEXATAMA INTIBAJA

Managing Directo.r_-]

General Manager
Operation

General Manager
Finance & Administration

Lampiran 1

Engineering Manager Workshop Manager
| I 1 1
Shop Drawing Planning & Control Erection PPC Fabrication QcC
Engineer Engineer Engineer Engineer Engineer Engineer
- Drafters -1 Estimators Erection H PPC Staff | | Fabrication Qc
Supervisar Supervisor Inspector
Checkers Planning & —  Drafter Maintenance
| Control Staff Supervisor

Sumber: PT HEXATAMA INTIBAJA

Tahun: 2003

Purchasing & Meneral Affair Finance
Matr Handling Manager Manager
Manager
| [ Purchasing | | Personnal Cost
Staff Staft 1 Accounting
Staff
|| Logistic | Safety | General
Staff Officer Accounting
Staff
Warehause Secuirity Finance
Staff Staff 1 Staff
Legal
Staff




" Lampiran 2

PT HEXATAMA INTIBAJA
LAPORAN LABA RUGI TAHUNAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1999

Account Jumlah (Rp)
edapman T 1403377169900
Harga Pokok Penjualan (13,175,331,474.00)
Laba Kotor C sssdazso
Biava Umum dan Administrasi (464,491,698.00)
Biaya Penjualan dan Pemasaran (443,829,130.00)
Laba/(Rugi) Usaba L (49,880,603.00)
Pendapatan Jasa dan Giro 103,575,333.00
Laba/(Rugi) Bersih Sebelum Pajak 53,694,73000
PPh Final (270,675,433.00)
“Labui(Rugh Bersih Setelah Pajak T 216980,703.00)



PT HEXATAMA INTIBAJA
BIAYA PRODUKSI

...................................................................................................................

...............................

............................................................................

Lampiran 3

..............................

........--....-.....--...o..--....-.....-......---......-...-....-----..g-.-....--...,...-..--.......--...u .....................................................................

Account
Biaya Bahan Baku:
Consumables
Accessories
Total Biaya Bahan Baku

Biaya Sub Kontraktor:
Pengecatan/Sand Blasting

Fabrikasi/Erection
Shop Drawing
Lain-Lain
Total Biaya Sub Kontraktor
Biaya Tenaga Kerja Langsung:
Upah
Tunjangan Hari Raya
Lembur
Tunjangan Makan
Tunjangan Kesehatan
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung

6,090,178,200.00 :

1,080,812,620. 00

750,730,460.00 §
692,485,320.00 |
47,456,723.00

139,275,650. 00 |

2,525,071,250.00 §
183,792,150.00 |
211,918,390.00 ;
45,930,675.00 |

93,339, 540 00

6,170,390,210.00 |

1,037,359,880. 00

..........................................................................

667,950,275.00 §
617,329,450.00 |
56,575,419.00 |

101,381,750. 00

............................................................................
. . . -

2,198,371,950.00 §
140,713,325.00 |
185,079,535.00 |
45,632,462.00 |

75,249,108. 00

................................................................................

6,698,205,170.00
1,011,143,480.00

........................................................................................................

745,309,300.00
687,691,710.00

64,174,700.00
130,170,300.00

........................................................................................................

2,419,558,270.00
189,813,760.00
254,781,963.00
42,199,498.00
83,086,492.00

........................

........................................................................................................



Biaya Qverhead Pabrik:

Gaji dan Tunjangan

Upah Tidak Langsung

Tol, Bensin dan Parkir

Linstrik dan Air
Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor
Telepon

Perjalanan Dinas
Entertainment/Sumabangan
Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris
Penyusutan

Lain-Lain

.................................................................

355,221,712.00 |
601,709,829.00 |
22,369,200.00 |
16,756,250.00
35,321,150.00
20,729,259.00 |
44,523,950.00 :
13,907,455.00 |
60,161,278.00 |
133,441,438.00 |
5.198,975.00

................................................

272,054,562.00 |
405,671,053.00 |
18,672,350.00 |
15,076,475.00 |
30,899,500.00
18,620,950.00 |
15,150,650.00 |
11,038,200.00 :
53,950,160.00 |
133,441,438.00
3,048,975.00 |

............................

320,738,802.00
404,929,350.00
25,710,750.00
17,985,890.00
39,125,730.00
23,081,731.00
50,064,150.09
19,786,250.00
75,093,900.00

133,441,438.00

6,010,790.00

............................

.................................................................................................................................



Biava Penjualan:

Gaji dan Tunjangan
Biaya Pengiriman
Iklan dan Promosi

Tol. Bensin dan Parkir

Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris

Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor

Kormisi

Lain-Lain

PT HEXATAMA INTIBAJA
BIAYA PENJUALAN

280,176,036.00 |
48,329,963.00 |
11,038,200.00
9,031,990.00 |
19,000,309.00 |
13,060,505.00 |
60,520,050.00

............................................................................................................

156,750,435.00 |
35,329,963.00
9,038,290.00
6,031,990.00 |
15,781,320.00 |
13,329,650.00
72,311,917.00

.......................................

Lampiran 4

..............................................................................................................................................................................

.......................................................................................................

......................................................................................................

165,190,643.00
51,573,950.00
16,750,800.00
9,960,389.00
20,790,465.00
13,500,861.00
67,002,450.00

...............................................................................................................................................................................

.............................



Lampiran 5

PT HEXATAMA INTIBAJA
BIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM

...............................................................................................................................................................................

Jumlah (Rp)
Accuont O R LR SR Eb At bk e LLEEELAAAS Sh b bbb bt b
1999 2000 2001

"Biava Administrasi dan Umum: """"""""""""""""""
Gaji dan Tunjangan 376,681,783.00 314,589,787.00 357,259,356.00
Perjalan Dinas 33,475,000.00 | 35,916,250.00 | 55,180,620.00
Bensin, Tol dan Parkir 9,692,200.00 | 4,762,900.00 | 7,565,500.00
Telepon 15,270,150.00 2,359,460.00 4,593,782.00
Entertainment/Sumabangan 10,077,300.00 1,267,450.00 | 3,195,460.00
Perlengkapan/Rumah Tangga Kantor 3,001,650.00 | 4,831,790.00 | 7,039,045.00
Pemeliharaan/Perbaikan Inventaris 11,173,500.00 7,280,461.00 | 11,350,790.00
Administrasi Bank 270,675,433.00 | 1,764,390.00 2,599,370.00
PPh Final 1,492.915.00 | 283,037,303.00 298,340,622.00

Lain-Lain 2,727.200.00 | 2,539,120.00 | 3,579,324.00

...............................................................................................................................................................................
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